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ABSTRAK

Niemas lzdihari R. 2020. Peningkatan Keterampilan Membaca Melalui Media
Flash Card Materi Membaca Suku Kata Pada Siswa Kelas | Di Madrasah
Ibtidaiyah Kurnia llmu Kenjeran Surabaya. Skripsi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd., M.Si, Dr. Sihabudin, M.Pd.I.

Kata Kunci: Keterampilan Membaca, Suku Kata, Media Pembelajaran Flash Card.

Penelitian ini dilatar belakangi karena rendahnya keterampilan membaca
suku kata mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dimiliki oleh siswa kelas | Ml
Kurnia llmu Kenjeran Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas,
penyebab keterampilan membaca siswa rendah dikarenakan kurangnya
kemampuan siswa dalam mengenal berbagai huruf, selain itu kurangnya motivasi
belajar membaca baik dari diri siswa maupun lingkunga sekitarnya. Berdasarkan
data awal yang diperoleh, dari 13 siswa hanya 6 siswa yang mampu memenubhi nilai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan yakni 70.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penerapan media pembelajaran Flash Card dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa pada materi membaca suku kata Di MI Kurnia llmu Kenjeran
Surabaya?, 2) Bagaimana peningkatan keterampilan membaca siswa kelas | setelah
menerapkan media pembelajaran Flash Card pada materi membaca suku kata di
MI Kurnia llmu Kenjeran Surabaya?.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan model dari Kurt Lewin yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I Ml Kurnia IImu Kenjeran Surabaya
berjumlah 13 siswa yang terdiri dari 7 laki-laki dan 6 perempuan. Pengumpulan
data diperoleh melalui wawancara, observasi guru dan siswa, kinerja, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan media pembelajaran
Flash Card pada siswa kelas kelas I MI Kurnia Ilmu Kenjeran Surabaya
dilaksanakan dengan baik. Hal ini dilihat pada hasil observasi aktivitas guru
meningkat dari siklus | sebesar 88 (baik) menjadi 97 (sangat baik) pada siklus II.
Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa meningkat dari siklus | sebesar 82 (baik)
menjadi 98 (sangat baik) pada siklus Il. 2) Peningkatan keterampilan membaca
suku kata menggunakan media pembelajaran Flash Card dengan rata-rata pada
siklus 1 yaitu 80,76 (baik) menjadi 93,07 (sangat baik) pada siklus Il serta
prosentase ketuntasan belajar meningkat dari siklus I sebesar 77% (cukup) menjadi
92% (sangat baik) dan dikatakan tuntas pada siklus I1.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan membaca merupakan salah satu kegiatan yang penting
dilakukan khususnya untuk siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI). Karena di tingkat
MI harus memiliki kemampuan keterampilan membaca yang baik agar bisa
melanjutkan ke tingkat kelas yang selanjutnya dan memudahkan siswa dalam
proses pembelajarannya, karena membaca juga menjadi faktor utama siswa
untuk bisa mengikuti proses pembelajaran di kelas, sehingga materi yang
disampaikan bisa diterima dengan baik.

Keterampilan membaca merupakan suatu kegiatan yang membuat siswa
terampil dalam menemukan berbagai informasi yang diperoleh dari sebuah
tulisan.! Salah satu hal yang mampu membuat siswa dapat meningkatkan
belajarnya adalah ketika ia lancar dalam membaca sebuah teks. Hal tersebut
dilakukan agar anak mampu memahami dan memperoleh informasi yang ia
dapat dari materi yang diajarkan oleh gurunya. Tentu dalam menjawab serta
memahami sebuah permasalahan atau soal, siswa harus membaca terlebih
dahulu teks tersebut, untuk itu dibutuhkan kemampuan membaca yang maksimal
agar siswa tidak kesulitan dalam belajarnya.

Permasalahan kasus siswa yang memiliki kurangnya kemampuan

membaca banyak dijumpai di kelas satu, khususnya bagi sekolah-sekolah

! Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Raya Grafindo Persada, 2013), h.5.



tertentu yang masih menerima siswa yang tidak melewati tingkat pendidikan
Taman Kanak-kanak (TK). Seperti yang terjadi di MI Kurnia llmu, banyak siswa
kelas satu yang masih mengalami kesulitan membaca, rata-rata dari mereka
banyak yang tidak mengenal huruf atau bahkan menghafalnya. Kesulitan
membaca ini didasari oleh kemauan belajar siswa sendiri yang cenderung lebih
memilih untuk tidak ingin bersekolah, selain itu kurangnya dorongan semangat
belajar dari lingkungan keluarga dan sekitar, sehingga ketika guru
menyampaikan materi banyak dari mereka yang terlambat untuk mengikuti
pembelajaran. Terkadang untuk menjawab soal gurulah yang paling banyak
berperan, selain mengejakan tiap hurufnya, guru juga menuliskan setiap kata
jawaban di papan tulis. Meski begitu, masih terdapat beberapa dari mereka yang
melakukan kesalahan ketika menyalin setiap kata yang ada di papan tulis.
Sehingga, hal tersebut dapat membuat karakter siswa tergolong pasif dan
membuat kemandirian serta semangat belajarnya menurun, untuk itu
penggunaan media Flash Card sangat cocok digunakan untuk membuat siswa
aktif dalam pembelajaran dan memudahkan siswa untuk terampil dalam
membaca serta mampu meningkatkan kualitas belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas sekaligus guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas | M1 Kurnia Ilmu yakni dari 13 siswa, hanya 1
siswa yang mampu lancar membaca, sedangkan 12 siswa yang lain masih
memiliki kesulitan dalam membaca. Berdasarkan hasil pre test yang dilakukan
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 46% siswa dapat menjawab dengan tepat,

sedangkan 54% siswa lainnya masih banyak yang kurang tepat dalam



mempraktekkan pelafalan suku kata dengan baik. Hal ini dikarenakan kesulitan
siswa saat membaca suku kata dengan suara nyaring dan memperagakannya
yang dinilai masih kurang saat membaca suku kata tersebut.?

Guru dan orangtua wali murid harus mampu bekerjasama dengan baik
untuk membuat siswa tersebut semakin menambah minat belajarnya. Seperti
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 yang menyebutkan
bahwa usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual tentang keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.>

Permasalahan yang dihadapi siswa adalah ketika ia mulai melihat tulisan
yang terdiri dari beberapa huruf, jika siswa hanya menirukan membaca dan tidak
melihat huruf yang ia baca, maka ia cenderung kurang percaya diri, sehingga
dapat diindikasi bahwa siswa tersebut kurang lancar membaca dan perlu
bimbingan khusus sebelum memasuki materi selanjutnya. Jika terdapat siswa
yang gemar berlatih membaca dengan cara mengeja beserta diucapkan maka
siswa tersebut cenderung aktif dan tetap diberikan bimbingan. Untuk itu, jika
permasalahan kasus membaca siswa ini belum terealisasikan dengan baik maka
akan memberikan dampak yang buruk bagi pemahaman siswa dijenjang

selanjutnya.

2 Hasil wawancara guru kelas | MI Kurnia Ilmu, Tanggal 12 Oktober 2019 di M1 Kurnia IImu.
% Undang-undang SISDIKNAS, UU Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: SL Media, 2011), h.8.



Permasalahan tersebut pernah diteliti pada beberapa penelitian
sebelumnya seperti Wahyu Nuning Budiarti pada tahun 2018 di kelas | SD yang
berjudul “Pengembangan Flash Card untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca Permulaan dengan Metode SAS (Struktural Analitik Sintesis) Siswa
SD Kelas I”. Hasil dari penelitian ini terdapat peningkatakan nilai pretest
terhadap posttest saat menggunakan metode Flash Card. Keseluruhan uji dan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Flash Card berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia dan
keterampilan membaca pemahaman siswa. Teori dalam penelitian ini
menyebutkan bahwa tahap kesiapan membaca dan membaca permulaan adalah
ketika anak sudah mulai memusatkan perhatiannya pada dua aspek kata, seperti
huruf pertama yang ada pada sebuah kata dan gambarnya.* Penelitian ini juga
didukung oleh Budi Rahman pada tahun 2014 yang berjudul ‘“Peningkatan
Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media Flash Card Pada Siswa
Kelas I SDN Bajayau Tengah 2”. Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
media Flash Card dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa,
penelitian ini dapat dikatakan berhasil, karena indikator keberhasilan yang
ditetapkan sudah terpenuhi pada siklus 1. Teori dalam penelitian ini
menyebutkan bahwa membaca permulaan lebih menekankan pada aspek teknis
yang menuntut agar siswa dapat mengenali, melafalkan huruf, suku kata, dan

kata-kata dengan tepat dan mengubah tulisan tersebut menjadi bunyi-bunyi yang

4 Wahyu Nuning Budiarti, “Pengembangan Flash Card untuk meningkatkan keterampilan Membaca
Permulaan Dengan Metode SAS (Struktural Analitik Sintesis) Siswa SD Kelas 17, Jurnal
Tawadhu, Vol. 2, No 1, (November, 2018), h.338.



bermakna.® Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
membahas dan mengaplikasikan salah satu media yang dinilai dapat membantu
kelancaran siswa dalam membaca sebuah kata atau teks. Media tersebut berupa
Flash Card. Diharapkan dengan diterapkannya media tersebut memudahkan
siswa dalam memahami soal yang akan mereka jawab nantinya. Pemilihan
media Flash Card ini digunakan, karena media ini sangat efektif dan efisien
dalam proses dan penggunaannya. Terlebih dengan adanya gambar dan kosakata
yang memudahkan siswa menghafal susunan huruf dan bentuk gambar yang ada
dikartu tersebut. Siswa akan mulai terbiasa mengetahui bagaimana membaca
dengan cara melihat kartu tersebut dan melafalkannya. Selain itu, terdapat
penelitian lain yang membahas bahwa penggunaan media ini dapat
memperlancar pelafalan ataupun intonasi dalam menyuarakan kata dengan baik.
Tentunya hal ini bertujuan agar siswa dapat terampil dalam membaca serta

mempermudah proses pembelajarannya.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, peneliti
bermaksud memperdalam permasalahan yang dihadapi oleh kemampuan siswa
melalui penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Membaca Melalui Media Flash Card Materi Membaca Suku Kata Pada

Siswa Kelas | Di Madrasah Ibtidaiyah Kurnia Ilmu Kenjeran Surabaya”.

% Budi Rahman, “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media Flash Card Pada
Siswa Kelas I SDN Bajayau Tengah 27, Jurnal Prima Edukasia, Vol. 2, No 2, (Juli, 2014), h.136.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan media pembelajaran Flash Card untuk meningkatkan
keterampilan membaca siswa pada materi membaca suku kata di MI Kurnia
IImu Kenjeran Surabaya?
2. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca siswa kelas | setelah
menerapkan media pembelajaran Flash Card pada materi membaca suku kata

di MI Kurnia llmu Kenjeran Surabaya?

C. Tindakan yang Dipilih
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, peneliti dapat
menentukan tindakan yang sesuai dengan permasalahan tersebut yaitu dengan
menerapkan media pembelajaran Flash Card untuk meningkatkan keterampilan
membaca pada siswa kelas | materi membaca suku kata di MI Kurnia limu
Kenjeran Surabaya, tindakan ini dipilih karena:
1. Tujuan
Media pembelajaran Flash Card ini efektif digunakan, karena
penggunaannya yang mudah dan menyenangkan sehingga siswa tidak mudah
bosan. Terdapat variasi gambar serta suku kata yang mampu memudahkan

siswa untuk meningkatkan keterampilan membacanya.



2. Karakteristik Siswa

Karakter siswa kelas | M1 Kurnia llmu Kenjeran Surabaya yang terdapat
di dalam Kkelas tergolong pasif serta rendahnya keterampilan membaca
membuat siswa semakin menurun semangat belajarnya. Kurangnya motivasi
belajar dari orangtua membuat siswa pun enggan untuk bersekolah. Selain
itu, pada saat menjawab pertanyaan dari guru mereka cenderung memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan, hal tersebut
dikarenakan lemahnya pemahaman siswa pada pertanyaan yang diberikan
serta pemberian model pembelajaran yang cenderung masih menggunakan
metode ceramah. Maka dari itu, untuk memotivasi siswa kembali, peneliti
menggunakan media pembelajaran Flash Card karena cocok untuk
diterapkan di kelas tersebut, sehingga siswa kembali aktif dan
pembelajaranpun terasa menyenangkan dan hasil keterampilan membaca

siswa dapat meningkat.

3. Karakteristik Materi
Materi membaca suku kata terdapat pada pembelajaran Tematik kelas I
dimana materi tersebut di pelajari pada Tema 3 Subtema 2 pembelajaran ke-
1, karakteristik dalam materi tersebut terdapat beberapa sub materi
diantaranya; membaca suku kata yang berkaitan dengan keadaan dan kegiatan
di pagi hari, melengkapi kata yang rumpang, serta mempraktekkan beberapa

kegiatan sesuai dengan kata yang akan dibaca. Sehingga untuk memudahkan



siswa dalam meningkatkan keterampilan siswa peneliti menggunakan media
pembelajaran Flash Card ini.

Penggunaan media pembelajaran Flash Card ini mampu meningkatkan
minat belajar siswa. Selain itu, siswa akan terlibat aktif dalam pembelajaran,
sehingga siswa akan mulai memiliki sikap mandiri, aktif, kreatif, serta

informasi akan mudah dipahami oleh siswa.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan media pembelajaran Flash Card untuk
meningatkan keterampilan membaca siswa pada materi membaca suku kata
di MI Kurnia llmu Kenjeran Surabaya.
2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca siswa kelas | setelah
menerapkan media pembelajaran Flash Card pada materi membaca suku kata

di MI Kurnia llmu Kenjeran Surabaya.

E. Lingkup Penelitian
Sebuah penelitian diharuskan memiliki pokok masalah yang terfokus
pada suatu permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti. Untuk itu, perlu
sebuah lingkup penelitian agar masalah tersebut dapat terfokus dalam
memecahkan masalah sehingga hasilnya bisa diperoleh secara maksimal.

Lingkup penelitian tersebut meliputi sebagai berikut:



1. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas I M1 Kurnia llmu Kenjeran Surabaya
Semester 2019-2020 dengan jumlah 13 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki-
laki dan 6 siswa perempuan.

2. Implementasi penelitian ini dengan menggunakan media pembelajaran Flash
Card terhadap keterampilan membaca siswa pada materi membaca suku kata
kelas I M1 Kurnia Ilmu Kenjeran Surabaya.

3. Kompetensi Inti (KI) yang diteliti:

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

4. Kompetensi Dasar (KD) yang diteliti:

4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosakata Bahasa Indonesia dan
dibantu dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan malam
dalam teks tulis dan gambar.

5. Indikator:

4.7.1 Menirukan kosakata berhubungan dengan kegiatan pagi hari.

4.7.2 Mempraktekkan kegiatan berdasarkan kosakata yang dibaca.

F. Signifikasi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas dapat

dirumuskan manfaat penelitian sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang penggunaan media pembelajaran Flash Card terhadap keterampilan
membaca siswa pada materi membaca suku kata dan peningkatan pendidikan
di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa diharapkan dapat memberikan hasil keterampilan membaca
yang lebih efektif dan mampu meningkatkan kualitas belajarnya.
b. Bagi guru diharapkan mampu memberi peran lebih untuk dapat
menerapkan media pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
c. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu membantu sekolah untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa dan mampu menjadi lembaga yang
berkualitas serta sebagai sekolah yang mampu dijadikan panutan bagi

sekolah lainnya.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Membaca
1. Pengertian Keterampilan Membaca

Keterampilan adalah sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh
seseorang.® Menurut Sudrajat Prawirasputra, keterampilan merupakan
kemampuan untuk mencapai hasil dari suatu penampilan yang dipengaruhi
oleh factor latihan, individu dan situasional pada pelaksanaan latihan
dibutuhkan keteraturan dan terukur.” Sedangkan definisi membaca menurut
Klein, yang dikutip oleh Farida Rahim yakni a) suatu proses, b) membaca
adalah strategis, dan c) membaca merupakan interaktif. Informasi dari sebuha
teks pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca memiliki peran yang paling
penting untuk membentuk sebuah pemahaman dari kegiatan membaca.
Seorang pembaca yang efektif menggunakan berbagai macam startegi yang
digunakan agar proses informasi yang di dapatkan lebih mudah dan cepat
memahami. Seorang yang sering membaca akan memiliki beberapa tujuan
yang akan dicapainya, namun teks yang dibaca haruslah mudah dipahami
sehingga adanya interaksi antara pembaca dan sebuah teks yang dibaca.®

Membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta

memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis. Disamping

® Najib Khalid al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h.166.

7 Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra, Perkembangan Gerak dan Belajar Gerak, (Yogyakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2000), h.17.

8 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.1-15.

11
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itu, membaca juga merupakan suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahan tulis. Gilet dan
Temple menyatakan bahwa membaca adalah kegiatan visual, berupa
serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris-baris tulisan, pemusatan
penglihatan pada kata dan kelompok kata, melihat ulang kata-kata dan
kelompok kata untuk memperoleh pemahaman terhadap bacaan. Membaca
juga merupakan proses pengembangan keterampilan, nilai dari keterampilan
memahami kata-kata, kalimat-kalimat, paragraf-paragraf dalam bacaan
sampai dengan memahami secara kritis dan evaluatif keseluruhan isi bacaan.®
Membaca dapat mengasah kemampuan otak manusia melalui aktivitas auditif
(pendengaran) dan visual (penglihatan), proses membaca terdiri dari dua
macam yakni proses membaca teknis dan proses memahami bacaan. Proses
membaca teknis merupakan suatu proses pemahaman yang menghubungkan
suara atau bunyi dengan beberapa huruf atau kata yang menjadi sistem bunyi
yang dapat dibaca dengan suara nyaring. Sedangkan proses memahami
bacaan merupakan kemampuan anak menangkap makna kata yang tercetak.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca adalah seseorang yang mampu mengenal simbol-
simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus dalam membantu mengingat

dan memahami pesan yang dibaca atau yang tertulis serta memahami arti atau

® Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011),
h.4-5.

10Jazuli, Cara Praktis Belajar Membaca Untuk Anak 4-6 Tahun, (Jakarta: PT Kawan Pustaka, 2019),
h.1-7.
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makna yang terkandung di dalam bahan tulis. Disamping itu, membaca juga
merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata atau bahan tulis. Oleh karena itu, keterampilan membaca
seseorang merupakan dasar yang harus dikuasai untuk memudahkan

pemahaman tentang sesuatu, khususnya dalam bidang pendidikan.

2. Tujuan Keterampilan Membaca
Membaca mempunyai tujuan yang utama, yaitu untuk mencari serta
memperoleh informasi baik bentuk maupun isi bacaan. Untuk itu, beberapa
tujuan keterampilan membaca sebagai berikut:
a. Memperoleh kesenangan
b. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui
c. Memperoleh informasi untuk laporan tertulis atau lisan
d. Mempelajari struktur teks bacaan
e. Menjawab pertanyaan
f. Menyempurnakan membaca nyaring, dan mengonfirmasikan atau
menolak prediksi.!!
Tarigan mengemukakan bahwa tujuan utama dalam keterampilan
membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi,

memahami makna bacaan.?

11 Sukirno, Sistem Membaca Pemahaman yang Efektif, (Purworejo: UMP Press, 2009), h.3.
12 Tarigan, H.G, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,2008), h.9.
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Islam juga mementingkan seseorang untuk selalu membaca

sebagaimana firman Allah:
. T A 2.°
(\ :L__,Ml) sl L_Fggd'l o E""“L-' 3!

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan” (QS. Al-Alag: 1).%3

Hal tersebut sesuai dengan simpulan Anderson sebagaimana di kutip
oleh Alex dan Achmad bahwa tujuan keterampilan membaca, antara lain: a)
untuk mengetahui dan menemukan sesuatu yang telah dilakukan oleh sang
tokoh. Ini disebut membaca untuk memperoleh perincian-perincian / fakta-
fakta; b) untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan
menarik, masalah yang terdapat dalam cerita yang dialami oleh sang tokoh.
Ini disebut membaca untuk memperoleh ide-ide utama; ¢) untuk menemukan
yang terjadi pada setiap bagian cerita, mula-mula pertama, kedua, dan
ketiga/seterusnya. Ini disebut membaca untuk memperoleh urutan atau
susunan, organisasi cerita; d) untuk mengetahui yang ketika diperlihatkan
pengarang kepada pembaca. Ini disebut membaca untuk menyimpulkan,
membaca inferensi; e) untuk mengetahui apa-apa yang tidak biasa, tidak
wajar mengenai seorang tokoh, apakah cerita itu benar atau tidak. Ini disebut
membaca untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan; f) untuk
menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-ukuran tertentu.

Ini disebut membaca menilai / mengevaluasi; g) untuk menemukan

13 Soenarjo, dkk., Al-Quran dan Terjemahnya,(Jakarta: Depag RI, 2010), h.10.
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bagaimana caranya tokoh berubah, bagaimana tokoh menyerupai pembaca.
Pembelajaran Ini disebut membaca untuk membandingkan atau
mempertentang-kan. Tujuan keterampilan membaca yang ingin peneliti capai
pada penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi, mencakup isi, dan

memahami makna bacaan.'*

. Aspek-Aspek Keterampilan Membaca

Pada hakikatnya, bacaan terdiri dari isi dan bahasa. Isi dianggap
sebagai yang bersifat rohaniah dan bahasa dianggap sebagai yang bersifat
jasmaniah, keduanya dinamakan dwitunggal yang utuh. Keserasian keduanya
dapat mencerminkan keindahan bahan bacaan.'®

Menurut Broughton sebagaimana di kutip oleh Henry Guntur
Tarigan secara garis besar ada dua aspek penting dalam keterampilan
membaca, yaitu:

a. Keterampilan yang bersifat mekanis, dapat dianggap berada pada urutan
yang lebih rendah. Aspek ini mencakup: 1) pengenalan bentuk huruf; 2)
pengenalan unsur-unsur linguistik; 3) pengenalan
hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi; dan 4) kecepatan membaca
ke taraf lambat.

b. Keterampilan yang bersifat pemahaman, dapat dianggap pada urutan yang

lebih tinggi. Aspek ini mencakup: 1) memahami pengertian sederhana; (2)

14 Alex & Achmad, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Erlangga, 2016), h.75-91.

15 1bid.
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memahami signifikansi atau makna; 3) evaluasi atau penilaian; dan 4)
kecepatan membaca fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan.
Turner sebagaimana dikutip oleh Samsu Somadoyo mengungkapkan
bahwa pembaca dikatakan memahami bahan bacaan secara baik apabila
pembaca dapat: a) mengenal kata-kata atau kalimat dan mengetahui makna
dari suatu bacaan, b) menghubungkan makna dari pengalaman yang dimiliki
dengan makna dari suatu bacaan, ¢) memahami seluruh makna secara
kontekstual, dan d) membuat pertimbangan nilai isi bacaan berdasarkan

pengalaman membaca.®

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca

Menurut Mulyono Abdul Rahman keterampilan belajar membaca
Bahasa Indonesia secara umum dipengaruhi oleh adanya faktor internal
maupun faktor eksternal.*’
a. Faktor Internal
Merupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri.
Faktor ini sangat besar sekali pengaruhnya terhadap kemajuan belajar
siswa khususnya pula penguasaan membaca Bahasa Indonesia siswa.
Adapun yang termasuk faktor internal adalah sebagai berikut:

1) Bakat

16 Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, h.12-13.
17 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,

2006

), h.22.
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Merupakan sebuah keterampilan manusia untuk melakukan
sesuatu kegiatan yang sudah ada sejak manusia itu ada. Atau secara
sederhana bakat merupakan keterampilan / potensi yang dimiliki oleh
setiap orang sejak dia lahir. Walaupun demikian bakat setiap orang
tidaklah menyerupai. Setiap orang mempunyai bakat sendiri-sendiri
yang berbeda dan ini merupakan anugerah dari Tuhan.

Dalam hal belajar bakat mempunyai pengaruh yang besar sekali
terhadap proses pencapaian prestasi seseorang. Dan karena perbedaan
bakat yang dimiliki setiap orang maka ada kalanya seorang itu belajar
dapat dengan cepat/ lambat.

2) Minat

Merupakan kecenderungan jiwa seseorang yang tetap ke jurusan
sesuatu hal yang berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga bagi
seseorang adalah sesuatu yang mampu memenuhi kebutuhannya
masing-masing.*®

3) Inteligensi

Merupakan keterampilan untuk memudahkan penyesuaian secara
tepat terhadap berbagai segi dari keseluruhan lingkungan seseorang.
Inteligensi seseorang ini dapat terlihat adanya beberapa hal, yaitu:

a) Cepat menangkap isi pelajaran

b) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan kegiatan

18 Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 2010 ),
h.133.
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¢) Dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif
d) Cepat memahami prinsip dan pengertian
e) Sanggup bekerja dengan pengertian abstrak
f) Memiliki minat yang luas.*®
Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam belajar, karena
dengan tingginya inteligensi seseorang maka lebih cepat menerima
pelajaran yang diberikan.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa.
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi keterampilan belajar
membaca Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
1) Guru
Adalah seorang tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-
muridnya mampu merencanakan, menganalisa dan menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Dengan demikian, seorang guru hendaklah
mempunyai cita-cita yang tinggi, berpendidikan luas, berkepribadian
kuat dan tegar serta berkeprikemanusiaan yang mendalam.?
2) Orang Tua
Orang Tua merupakan pendidik awal dan utama bagi anak-anak
mereka, merekalah yang paling berperan dalam mendidik anak

khususnya dalam memberikan kasih sayang dalam sebuah keluarga

19 Omar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar ( Bandung, Sinar Baru Al Gensindo, 2016 ),
h.89.

20 M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi kurikulum, (Jakarta : Ciputat Press,
2002), cet. 1, h.8.
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yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Suasana pendidikan itu terwujud
ketika adanya pergaulan dan hubungan mempengaruhi secara timbal

balik antara orang tua dan anak.?

5. Indikator Keterampilan Membaca

Menurut Dalman, indikator dari keterampilan membaca yaitu: (1)
memahami makna kata-kata; (2) memahami inti dari sebuah kalimat yang
dibaca; (3) mengetahui ide, pokok pikiran, dan tema dari suatu paragraf atau
wacana; (4) menyimpulkan isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri;
dan (5) menjelaskan hasil pemahaman isi bacaan dengan menggunakan
bahasa sendiri.

Peneliti menggunakan indikator keterampilan yang menggunakan
konsep Taksonomi Bloom. Taksonomi ini mengklasifikasikan sasaran atau
tujuan pendidikan menjadi tiga domain (ranah kawasan): kognitif, afektif dan
psikomotor. Pada penelitian ini, keterampilan membaca termasuk dalam
ranah psikomotor. Ranah ini merupakan kawasan yang berkaitan dengan
aspek-aspek keterampilan jasmani, diantaranya: persepsi, kesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan yang kompleks, penyesuaian pola
gerakan, kreatifitas.??

Diantara indikator keterampilan membaca yang digunakan peneliti

sebagai berikut:

21 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.35.
22 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.298.
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4.7.1 Menirukan kosakata berhubungan dengan kegiatan pagi hari.

4.7.2 Mempraktekkan kegiatan berdasarkan kosakata yang dibaca.

B. Media Pembelajaran Flash Card

1. Pengertian Media Pembelajaran Flash Card

Media Pembelajaran merupakan semua bahan dan peralatan fisik yang

digunakan untuk melaksanakan pembelajaran dan memfasilitasi peserta

didik. Media pembelajaran memiliki berbagai macam jenis yang sesuai

dengan tujuan, materi, dan metode pembelajaran. Tiare memberikan petunjuk

teknis dalam memilih media pembelajaran yang sesuai, sebagai berikut:

a.

b.

Searah dengan standar, tujuan pembelajaran (umum dan khusus)

Kesesuaian umur dan kemampuan bahasa

. Tingkat kemenarikan dan keterlibatan jika media itu digunakan

Kualitas teknis yang merujuk pada keterjangkauan media yang dipilih
Kemudahan penggunaan dan pengoprasiannya

Bebas bias; termasuk gender, suku, ras, agama, dan letak geografis
Dilengkapi dengan petunjuk penggunaannya.?

Flash Card adalah sebuah media pembelajaran yang berupa kartu

kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau

mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Flash

Card biasanya berukuran 8x12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar

kecilnya kelas yang dihadapi.

23 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h.231.



21

Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana bahwa Flash Card
merupakan media pembelajaran yang berupa kartu bergambar berukuran
25x30 cm. Gambar-gambar pada Flash Card merupakan serangkaian pesan
yang disajikan dengan adanya keterangan pada setiap gambar.?* Dini Indriana
juga mengungkapkan bawa Flash Card adalah media pembelajaran dalam
bentuk kartu bergambar yang ukurannya seukuran postcard atau sekitar
25x30 cm.® Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Flash
Card adalah kartu belajar yang efektif mempunyai dua sisi dengan salah satu
sisi berisi gambar, teks, atau tanda simbol dan sisi lainnya berupa definisi,
keterangan gambar, jawaban, atau uraian yang membantu mengingatkan atau
mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang
ada pada kartu. Flash Card biasanya berukuran 8x12 cm, 25x30 cm, atau
dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.

Flash Card adalah kartu belajar yang efektif berisi gambar, teks, atau
tanda simbol yang digunakan untuk membantu mengingatkan atau
mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks,
atau tanda simbol yang ada pada kartu, serta merangsang pikiran dan minat
siswa sehingga proses belajar terjadi. Flash Card merupakan alat belajar yang
efektif, dengan berbagai macam pola permainan yang dapat disesuaikan pada
materi pembelajaran termasuk studi tematik di sekolah. Aktivitas yang

dilakukan dengan media Flash Card dapat memudahkan siswa memahami

24 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2015), h.94.
25 Dina Indriana, Ragam Alat bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h.68.
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materi pelajaran yang sulit dan rumit menjadi lebih menyenangkan serta

mudah dipahami.?®

2. Karakteristik dan Macam-Macam Media Flash Card

Flash Card merupakan media grafis yang praktis dan aplikatif.
Flash Card mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks,
atau tanda simbol dan sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar,
jawaban, atau uraian yang membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu.
Maka, dapat disimpulkan bahwa Flash Card memiliki karakteristik sebagai
berikut:

a. Flash Card berupa kartu bergambar yang efektif.

b. Mempunyai dua sisi depan dan belakang.

c. Sisi depan berisi gambar atau tanda simbol.

d. Sisi belakang berisi definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian.
e. Sederhana dan mudah membuatnya.

Sedangkan media Flash Card adalah kartu bergambar yang dapat
mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang
ada pada kartu tersebut. Flash Card merupakan media praktis dan aplikatif
yang menyajikan pesan singkat berupa materi sesuai kebutuhan si pemakai.
Macam-macam Flash Card misalnya: Flash Card membaca, Flash Card

berhitung, Flash Card binatang, dan lain-lain.

26 Alamsyah Said, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences, (Jakarta: Kencana, 2016), h.211.
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Kelebihan Media Flash Card

Beberapa kelebihan penggunaan media Flash Card yang akan
digunakan oleh siswa yakni anak akan membaca secara langsung tanpa harus
kenal huruf, konsentrasi anak tidak terpecah, anak mampu mengidentifikasi
kata dengan tepat dan benar meskipun dibolak-balik, dan kemampuan anak
akan terukur secara sistematis berdasarkan kesesuaian kartu yang dibaca.?’
Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana Flash Card memiliki beberapa
kelebihan, antara lain: a) mudah dibawa-bawa; b) praktis; ¢) gampang diingat;

dan d) menyenangkan.?®

. Kekurangan Media Flash Card

Diantara kekurangan penggunaan media Flash Card yakni: a) hanya
dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok kecil, dan b) memerlukan

perawatan yang teliti karena dikhawatirkan kartu akan tercecer dan hilang. 2

. Penggunaan Media Flash Card dalam Pembelajaran

Penggunaan media Flash Card dalam pembelajaran dapat diartikan
sebagai proses pembelajaran yang menggunakan kartu belajar yang efektif
berisi gambar, teks, atau tanda simbol untuk membantu mengingatkan siswa

pada suatu yang berkaitan dengan gambar yang terdapat pada kartu serta

27 M.
POpU

Riduan, Belajar Membaca Metode MSK (Membaca Suku Kata), (Jakarta: Bhuana Ilmu
ler, 2018), h.10-11.

28 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2015), h.

94,
29 1bid.
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melatih siswa berpikir dan meningkatkan kecakapan pengenalan simbol

bahan tulis dan kegiatan menurunkan simbol tersebut sampai kegiatan siswa

memahami arti yang terkandung dalam buku siswa. Menurut Dina Indriana
langkah-langkah penggunaan media Flash Card sebagai berikut.

a. Kartu-kartu yang telah disusun dan dipegang setinggi dada dan
menghadap ke siswa.

b. Cabut kartu satu per satu setelah guru selesai menerangkan.

c. Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa yang
dekat dengan guru. Mintalah siswa untuk mengamati Kkartu tersebut,
selanjutnya diteruskan kepada siswa lain hingga semua siswa mengamati.

d. Jika sajian menggunakan cara permainan: 1) letakkan kartu-kartu secara
acak pada sebuah kotak yang berada jauh dari siswa, 2) siapkan siswa yang
akan berlomba, 3) guru memerintahkan siswa untuk mencari kartu yang
berisi gambar, teks, atau lambang sesuai perintah, 4) setelah mendapatkan
kartu tersebut siswa kembali ke tempat semula/start, 5) siswa menjelaskan
isi kartu tersebut, bisa dengan cara membacanya.

Bahan Flash Card adalah kartu Flash dengan pertanyaan, masalah
gambar, kuis, teka-teki, atau kata-kata. Langkah-langkahnya adalah:

a. Duduklah dengan nyaman menghadapi anak Anda

b. Susun kartu Flash Card dalam urutan yang Anda inginkan

%0 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h.138.
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c. Dari semua murid yang hadir, buatlah beberapa kelompok untuk
mendiskusikan pertanyaan, gambar atau kalimat dalam Flash Card
tersebut

d. Pilih dan bagikan Flash Card yang sudah tersedia sesuai dengan mata
pelajarannya

e. Anda bisa menggunakan timer atau memilih siapa yang tercepat diantara
kelompok yang bisa menjawab

f. Kelompok yang tidak bisa menjawab pertanyaan, masalah, gambar, kuis,
teka-teki atau kata-kata harus terus berdiskusi sampai bisa

g. Teman-teman memberikan dukungan semangat

h. Jika waktu sudah habis tanpa kelompok tersebut bisa menjawab, maka
kelompok tersebut bisa mengambil tumpukan Flash Card yang lain

i. Poin terbanyak diberikan pada kelompok yang selalu bisa menjawab

dengan cepat.®

C. Bahasa Indonesia
1. Pengertian Bahasa Indonesia
Indonesia merupakan negara yang memiliki satu bahasa pemersatu
atau bahasa paling penting yang harus dikuasai oleh seluruh masyarakat
Indonesia yaitu Bahasa Indonesia. Pada ikrar sumpah pemuda juga tertuang

kalimat “Kami Putra dan Putri Indonesia Berbahasa Satu Bahasa Indonesia”.

31 Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Bumi Siliwangi, 2014), h.
154-155.
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Selain itu juga tertuang dalam UUD 1945 Bab XV pasal 36 yang berbunyi:
“Bahasa Negara adalah Bahasa Indonesia”. Sehingga bahasa resmi yang
digunakan di Negara Indonesia adalah Bahasa Indonesia.*?

Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia disebut juga dengan proses
belajar. Menurut Wingkel, proses belajar merupakan aktivitas mental/psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan, yaitu perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. Perubahan ini relatif tetap atau
berbekas. Lebih lanjut Wingkel mengatakan bahwa setiap kegiatan belajar
akan menghasilkan suatu perubahan dalam diri siswa, perubahan ini akan
tampak dalam tingkah laku siswa atau prestasi siswa. >

Untuk itu, pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara
guru dan siswa yang saling bertukar informasi dimana guru membantu siswa
agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang maksimal. Bahasa merupakan
kunci utama dalam kehidupan manusia. Dengan bahasa, manusia dapat
berinteraksi dengan sesamanya. Fungsi Bahasa selain dibutuhkan untuk
berkomunikasi dengan dunia luar, bahasa juga memiliki fungsi sebagai tanda
atau ciri dari identitas kebudayaan manusia. Oleh karena itu, penggunaan
bahasa sangat penting dalam kehidupan manusia di dunia. Manusia belajar
bahasa karena ingin dapat berkomunikasi dengan baik. Dengan demikian

orang memerlukan sejumlah kata dan teknik bagaimana menyusun kata-kata

32 M. Mudlofar, Bahasa dan Sastra Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2012), h.11-12.

33 1bid.
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tersebut hingga menjadi kalimat yang mudah dimengerti oleh orang lain serta
dapat dengan mudah dipelajari oleh siswa. Muchlisoh memaparkan tentang
belajar bahasa, seperti berikut. Dalam belajar bahasa diperlukan kemampuan
menyusun kata menjadi kalimat, memahami pola-pola kalimat,
mengembangkan berbagai kosakata, maka konsep dasar masalah atau materi
pelajaran bahasa meliputi bagaimana cara menyusun struktur, memilih
kosakata, serta bagaimana semuanya digunakan untuk berkomunikasi.
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa merupakan proses
pengubahan perilaku berbahasa siswa. Dalam berbahasa, untuk menyusun
kata menjadi kalimat terdapat aturan atau kaidah. Oleh karena itu, setiap
orang dalam kehidupannya perlu untuk belajar bahasa agar dapat

berkomunikasi atau berinteraksi dengan baik.>*

. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan mulai dari kelas | hingga kelas VI sekolah dasar. Pembelajaran
Bahasa Indonesia merupkan proses pengubahan perilaku serta berbahasa
siswa. Guru dapat memberikan pengajaran bahasa kepada siswa sesuai
dengan tujuan pembelajaran bahasa. Tujuan pembelajaran bahasa menurut
Tarigan adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan
berbahasa siswa bisa dengan melalui sebuha tulisan dari yang telah mereka

baca. Selanjutnya, Tarigan menyebutkan dalam 12 penggunaan bahasa

34 1bid.
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terdapat empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa
sekolah dasar vyaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Sabarti Akhadiyah
mengemukakan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar ialah
“untuk mengembangkan kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia dalam
segala fungsinya, yaitu sebagai sarana komunikasi, sarana berpikir/bernalar,
sarana persatuan, dan sarana kebudayaan.” Selanjutnya, Sabarti Akhadiyah,
mengungkapkan bahwa untuk mencapai kemampuan berkomunikasi, melalui
pengajaran diberikan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia,
antara lain: a) unsur-unsur Bahasa yang mencangkup lafal, ejaan, struktur,
dan kosakata dalam berbagai ranah kebahasaan yang diperlukan untuk dapat
berkomunikasi dengan lancar, b) kegiatan bahasa yang meliputi membaca,
menulis/mengarang, berbicara, dan pragmatik. Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar, terdapat beberapa materi yang harus dikuasai oleh
siswa. Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, menyebutkan materi kebahasaan yang
diberikan kepada siswa sekolah dasar, sebagai berikut:*®
a. Lafal dan intonasi, dalam hal ini lafal dan intonasi berkaitan dengan
keterampilan membaca, keterampilan berbicara, serta keterampilan
menyimak.
b. Ejaan dan tanda baca, yaitu berkaitan dengan keterampilan membaca dan

keterampilan menulis.

35 1bid.
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c. Struktur, berkaitan dengan keempat aspek keterampialn berbahasa yaitu
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
dan keterampilan menulis.

d. Kosakata, berkaitan juga dengan semua aspek keterampilan berbahasa.

Ali Mustadi menambahkan “kecerdasan bahasa merupakan
kemampuan peserta didik untuk menggunakan simbol-simbol bunyi, huruf,
kata, frasa, atau kalimat secara efektif, baik secara lisan maupun dalam bentuk
tulisan.” Dengan siswa menguasai hal-hal tersebut, siswa dapat
berkomunikasi dengan baik melalui lisan maupun tulisan. Selanjutnya, Ali
Mustadi menjelaskan bahwa konsep pembelajaran Bahasa ialah bagaimana
mengajarkan bahasa melalui pengalaman langsung yang menekankan pada
proses pembiasaan dan proses pembelajaran yang berlangsung.

Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa, baik
kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan juga menulis. Untuk itu
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, siswa mampu
menggunakan simbol-simbol, bunyi, huruf, kata, frasa, atau kalimat secara
efektif, baik secara lisan maupun dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
bahasa merupakan suatu proses pengubahan perilaku serta berbahasa siswa,
dimana fungsi dari bahasa adalah agar manusia dapat berkomunikasi atau
berinteraksi dengan baik. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah

dasar bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan
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berbahasa siswa. Keterampilan berbahasa siswa meliputi: keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis. Dengan adanya pembelajaran Bahasa Indonesia di

sekolah dasar dapat mengembangkan siswa untuk bernalar dan berfikir.*

D. Materi Suku Kata

1.

Pengertian Suku Kata
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, suku kata adalah struktur
yang terjadi dari satu atau urutan fonem yang merupakan bagian kata. Setiap
suku kata ditandai dengan sebuah vokal (termasuk dipotong). Untuk
memenggal suku kata, dapat digunakan pedoman berikut ini:*’
a. Kalau di tengah kata terdapat dua vokal berurutan (selain diftong),
pemisahan dilakukan di antara kedua vokal tersebut.
b. Kalau di tengah kata terdapat konsonan di antara dua vokal, pemisahan
dilakukan sebelum konsonan tersebut.
c. Kalau di tengah kata terdapat dua konsonan atau lebih, pemisahan
dilakukan setelah konsonan pertama.
d. Imbuhan dan partikel yang biasanya ditulis serangkai dengan kata dasar,

pada penyukuan dipisahkan.

3 1bid.

37 Alwi, Hasan, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa dan Balai Pustaka,
2015), cet.3, h.120.
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Wujud suku yang membentuknya mempunyai struktur dan kaidah

pembentukan yang sederhana. Suku kata dalam Bahasa Indonesia memiliki

beberapa macam beserta contohnya sebagai berikut:

a.

b.

Satu vokal (V) contoh: a-mal, su-a-tu, tu-a.

Satu vokal dan satu konsonan (VK) contoh: ar-ti, ber-il-mu, da-un.

. Satu vokal, dua konsonan (VKK) contoh: eks-tra, ons.

Satu konsonan dan satu vokal (KV) contoh: pa-sar, sar-ja-na, war-ga.

. Satu konsonan, satu vokal, dan satu konsonan (KVK) contoh: pak-sa, ke-

per-lu-an, pe-san.

Dua konsonan dan satu vokal (KKV) contoh: slo-gan, dra-ma, ko-pra.
Dua konsonan, satu vokal, dan satu konsonan (KKVK) contoh: trak-tor, a-
trak-si, kon-trak.

Satu konsonan, satu vokal dan dua konsonan (KVKK) contoh: pers, kon-

teks-tu-al, mo-dern.

. Tiga konsonan dan satu vokal (KKKYV) contoh: stra-te-gi, stra-ta.

. Tiga konsonan, satu vokal, dan satu konsonan (KKKVK) contoh: struk-

tur, in-struk-si, strom.

Dua konsonan, satu vokal, dan dua konsonan (KKVKK) contoh: kom-
pleks.

Satu konsonan, satu vokal, dan tiga konsonan (KVKKK) contoh: korps.

Kata dalam Bahasa Indonesia terdiri atas satu suku kata atau lebih,

misalnya membantu, memperbantukan. Kata dalam Bahasa Indonesia

dibentuk dari gabungan bermacam-macam suku kata seperti yang tercantum
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diatas. Karena bentuk suku kata seperti yang terdapat pada nomor 5 sampai
ke nomor 11. Misalnya seperti contoh berikut:

a. Slogan menjadi selogan.

b. Strika menjadi setrika.

c. Prangko menjadi perangko.®®

2. Tahapan Membaca Suku Kata

Membaca suku kata dapat disajikan secara praktis, efektif dan sangat
mudah dipahami oleh siapapun yang ingin belajar membaca tanpa terkecuali.
Dibawah ini terdapat tiga tahapan dalam membaca suku kata sebagai berikut:
a. Anak membaca kata sederhana dengan tepat yang terdiri dari konsonan

dan vocal, satu sampai tiga suku kata, bermakna atau tidak.

b. Anak sudah dapat membaca buku pelajaran sekolah dengan sempurna.
c. Anak sudah menguasai membaca suku kata dengan sempurna dan dapat

membaca tidak hanya buku mata pelajaran.®

38 |bid.

3% M. Riduan, Belajar Membaca Metode MSK (Membaca Suku Kata), (Jakarta: Bhuana llmu
Populer, 2018), h.10.
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Materi suku kata terdapat pada buku tematik siswa dan dapat
digunakan guru pada saat proses pembelajaran terdapat pada Tema 3
(Kegiatanku) sub tema 2 (Kegiatan Pagi Hari) Pembelajaran ke-1 seperti

gambar berikut.

Boacalah kata-kota dari bocaan di depan.
Bacalah dengan nyaring.

siang hari

si - ang ha - ri

pulang sekolah

pu - lang se - ko - lah

cuci tangan

cu -ci ta = ngan

makan siang

ma - kan si — ang

tidur siang

ti — dur si — ang

rumah istirahat
Gambar 2.1

Materi Pokok Suku Kata pada Buku Siswa*

40 Nurhasanah dan Lubna Assagaf, Buku Siswa Tematik Kelas 1 Tema 3 (Kegiatanku) Subtema 2
(Kegiatanku di Pagi Hari), (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) h.44.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu kegiatan yang direncanakan oleh
peneliti untuk mendapatkan suatu data. Selain itu, metode penelitian juga dapat
diartikan sebagai suatu cara yang bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian
yang telah dilakukan oleh seorang peneliti.*! Peneliti menggunakan salah satu
jenis penelitian yakni penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas

(PTK) atau Classroom Action Research memiliki tiga unsur konsep pengertian,

sebagai berikut.

1. Penelitian, merupakan suatu aktivitas yang dilakukan pada suatu objek yang
diteliti melalui metodologi ilmiah berdasarkan hasil analisis dari berbagai
data yang dikumpulkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan tertentu.

2. Tindakan, merupakan suatu aktivitas yang memiliki tujuan tertentu yang di
dalamnya memiliki bentuk siklus berupa kegiatan yang ditujukan untuk
meningkatkan serta mengevaluasi hasil proses kegiatan belajar mengajar di
kelas.

3. Kelas, merupakan sekumpulan siswa yang pada waktu tertentu dan bersama-

sama menerima suatu informasi di tempat yang sama dari seorang guru. 42

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h.136.
42 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengemban Profesi Guru,
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h.45.
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Dari ketiga pengertian konsep penelitian tindakan kelas (PTK) dapat
disimpulkan bahwa PTK merupakan suatu bentuk refleksi diri oleh para
pendidik atau guru pada suatu kependidikan untuk memperbaiki serta
meningkatkan rasionalitas.

Menurut Carr & Kemmis yang dikutip oleh Kunandar, menyatakan bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan
oleh para peserta dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan
keadilan praktik pendidikan dan praktik sosial mereka serta pemahaman mereka
terhadap praktik-praktik mereka dan terhadap situasi tempat praktik-praktik
tersebut dilakukan.

Selain itu, Ebbut dan Hopkins menyebutkan bahwa penelitian tindakan
kelas merupakan suatu sistemik yang perlu dikaji mulai dari perbaikan
pelaksanaan, praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan
tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai
hasil dari tindakan-tindakan tersebut.*®

PTK memiliki karakteristik yakni masalah dalam PTK dipicu oleh
munculnya kesadaran guru yang selama ini memiliki masalah di dalam kelas
yang belum terpecahkan solusinya, self-reflective inquiry atau penilaian
menggunakan refleksi diri yang merupakan ciri paling esensial dimana guru
mensyaratkan untuk mengumpulkan data dari praktiknya sendiri melalui refleksi
diri, karakteristik selanjutnya adalah PTK dapat dilakukan di dalam kelas,

artinya fokus penelitian ini hanya pada guru dan siswa yang berinteraksi di

3 1bid.
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dalam kelas pada saat proses belajar mengajar berlangsung, PTK bertujuan
untuk memperbaiki pembelajaran.

Peneliti menggunakan model Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam
model ini terdapat empat langkah pokok yang dilaksanakan yakni perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Langkah pada siklus berikutnya
adalah perencanaan yang telah diamati dan direfleksi. Berikut penjelasan
prosedur model Kurt Lewin:

1. Tahap I : Perencanaan (Planning)

Peneliti melakukan rencana tindakan yang sesuai dengan tujuan
penelitian, seperti menyiapkan RPP dan instrumen penilaian misalnya :
lembar observasi, hasil wawancara, dan soal tes.

2. Tahap Il : Tindakan (acting)

Peneliti melakukan implementasi dari isi rancangan tindakan yang telah
dibuat yakni dengan melakukan kegiatan pembelajaran di kelas dengan
menerapkan media pembelajaran Flash Card.

3. Tahap 111 : Pengamatan (Observating)

Peneliti melakukan pengamatan saat proses tindakan penelitian pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi membaca suku kata dengan model
Flash Card yang berlangsung di kelas.

4. Tahap IV : Refleksi (Reflecting)
Peneliti melakukan tindakan analisis dan mengumpulkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan, sehingga dapat mengevaluasi atau

merefleksi dari hasil tersebut apakah masih perlu perbaikan atau tidak.
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B. Setting Penelitian
Setting pada penelitian ini mencakup tentang lokasi, waktu penelitian,
siklus penelitian tindakan kelas dan subjek penelitian, dengan penjelasan sebagai
berikut.
1. Lokasi
Lokasi pelaksanaan penelitian ini berada di MI Kurnia llmu Tambak

Wedi Tengah Kenjeran Surabaya, dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil, yang dimulai
pada tanggal 12 Oktober 2019 sampai tanggal 28 November 2019 pada tahun

ajaran 2019-2020.

3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, agar
penerapan media pembelajaran Flash Card dengan upaya peningkatan
keterampilan membaca suku kata pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Pada setiap siklus dilakukan dengan mengikuti prosedur perencanaan,

tindakan, pengamatan dan refleksi secara tepat.

4. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini akan dilakukan oleh seluruh siswa kelas | sebanyak

13 siswa diantaranya adalah 7 laki-laki dan 6 perempuan. Pelaksanaan
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penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas | MI Kurnia lImu

Tambak Wedi Kenjeran Surabaya.

C. Variabel yang Diselidiki
Variabel pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Variabel Input : Siswa-siswi kelas | Ml Kurnia limu
2. Variabel Proses : Media yang digunakan adalah Flash Card
3. Variabel Output : Peningkatan keterampilan membaca materi membaca

suku kata pada siswa kelas |

D. Rencana Tindakan

Penelitian tindakan ini menggunakan model dari Kurt Lewin. Peneliti
menggunakan model ini karena Kurt Lewin merupakan acuan pokok atau dasar
dari berbagai model lainnya. Selain itu, model Kurt Lewin juga merupakan
model pertama kali yang memperkenalkan penelitian tindakan.** Sehingga
rencana tindakan dapat diterapkan pada penelitian ini melalui dua siklus.
Terdapat empat komponen yang ada pada kedua siklus tersebut, diantaranya:
perencanaan (Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), pengamatan
(Observating), dan refleksi (Reflecting) dalam setiap pelaksanaan penelitian

tersebut. Berikut merupakan bentuk siklus dari model Kurt Lewin.

4 Hamzah B. Uno, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.86.
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Gambar 3.1
Konsep Penelitian Tindakan Kelas Kurt Lewin®
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1. Pra Siklus
Tahap pra siklus dilaksanakan peneliti bersama guru yang
mendiskusikan berbagai permasalahan yang sering terjadi saat proses
pembelajaran di kelas I. Diantaranya tentang masalah apa yang terjadi,
mencarikan solusi yang terbaik dengan menggunakan salah satu metode yang

tepat dan cara memotivasi siswa dalam belajar sesuai dengan karakteristik

45 Benidiktus Tanujaya dan Jeine Mumu, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Media Akademi,
2016), h.19.
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yang selama ini guru pahami di kelas. Dari hasil wawancara tersebut di
dapatkan hasil bahwa kemampuan membaca siswa kelas | kurang memenuhi
standar sehingga dibutuhkan peningkatan keterampilan membaca siswa yang

perlu diterapkan.

2. Siklus I
a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan

PTK. Kegiatan perencanaan merupakan langkah pertama dalam prosedur
PTK. Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah
menyimpulkan dari hasil pra siklus yang terkait dengan permasalahan
kemudian mencoba untuk mencari solusi yang akan dilakukan. Untuk
mengatasi hal tersebut di tahap ini peneliti menyusun berbagai hal sebagai
berikut salah satunya membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan model Flash Card yang akan diterapkan pada proses penelitian
berlangsung. Berikut penjelasannya.
1) Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang

disesuaikan dengan KI, KD, dan indikator, yakni.

Kompetensi Inti (KI):

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

46 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas : Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.129.
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mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD):
4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosakata Bahasa Indonesia dan
dibantu dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang dan

malam dalam teks tulis dan gambar.

Indikator:
4.7.1 Menirukan kosakata berhubungan dengan kegiatan pagi hari.
4.7.2 Mempraktekkan kegiatan berdasarkan kosakata yang dibaca.
Menyusun instrumen pengumpulan data yang digunakan saat

penelitian berlangsung yang berupa lembar observasi aktivitas guru dan
siswa.

2) Menyiapkan materi atau bahan ajar serta media pembelajaran yang
dapat menunjang proses pembelajaran berlangsung.

3) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) atau Tes untuk mengukur

keterampilan membaca siswa.
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b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada pelaksanaan tindakan penelitian ini, peneliti melakukan
kegiatan pembelajaran inti dari materi membaca suku kata menggunakan
media Flash Card yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Pada siklus I penerapan model tersebut dilakukan pada kegiatan
sebagai berikut.

1) Guru mengajak siswa untuk mengamati gambar yang ada pada teks
cerita di buku siswa.

2) Guru mengajak siswa untuk mengemukakan gambar apa saja yang ada
pada teks tersebut.

3) Guru mulai menunjukkan kosakata yang ada pada buku siswa.

4) Guru meminta siswa untuk menirukan ejaan kosakata yang dibaca oleh
guru sesuai dengan memperhatikan teks kosakata yang ada di buku.

5) Guru mulai menunjukkan media Flash Card serta memberikan
instruksi tentang cara penggunaannya.

6) Guru meminta masing-masing siswa untuk maju secara bergiliran
memilih salah satu kartu yang dipegang oleh guru dan menunjukkan
kartu tersebut pada teman-temannya.

7) Siswa yang telah menunjukkan Kkartu tersebut, diminta untuk mulai
membacakan kosakata yang ada pada kartu dengan bimbingan guru.

8) Siswa lain menyimak dengan memperhatikan kartu yang dipegang dan
ditunjukkan oleh temannya.

9) Kegiatan tersebut terus dilakukan hingga pada siswa terakhir.
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c. Pengamatan (Observing)
Pada tahap ini guru dan peneliti melakukan pengamatan selama
proses pembelajaran berlangsung terhadap seluruh siswa dan memantau
bagaimana perkembangan keterampilan membaca siswa dengan

menggunakan media Flash Card.

d. Refleksi (Reflection)

Hasil observasi yang telah dilakukan kemudian di analisis untuk
mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah dilakukan pada
siklus I materi membaca suku kata mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan media Flash Card di kelas | MI Kurnia IImu

Tambak Wedi Kenjeran Surabaya.

3. Siklus 11
a. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan pada siklus Il ini dilaksanakan dengan dimulai
dari merefleksi serta menganalisis hasil dari keterampilan siswa pada
siklus 1 dengan mencakup mengidentifikasi permasalahan, menganalisa
permasalahan, dan mencari solusi dari permasalahan tersebut. Setelah
peneliti melakukan hal tersebut kemudian melakukan kegiatan sebagai
berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan

melengkapi kekurangan RPP pada siklus I.
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2) Menyiapkan beberapa instrumen pengumpulan data, diantaranya :
lembar wawancara, observasi dan tes praktik untuk mengetahui hasil
keterampilan membaca siswa.

3) Menyiapkan materi berupa lembar kerja siswa.

4) Menyiapkan media pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran

siswa.

. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Flash Card

berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus I.

. Pengamatan (Observing)
Pada tahap ini guru dan peneliti melakukan pengamatan terhadap

aktivitas pembelajaran seperti pada siklus I.

. Refleksi (Reflection)

Peneliti melakukan refleksi terhadap hasil pelaksanaan siklus Il
seperti yang dilakukan pada siklus I. Berikut ini merupakan tindakan yang
dilakukan peneliti pada tahap refleksi siklus Il sebagai berikut.

1. Guru dan peneliti melakukan analisis tindakan pada siklus I1.

2. Mengevaluasi hasil dari kegiatan siklus I1.
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3. Membuat kesimpulan data yang telah diperoleh. Hasil dari siklus 11

dapat dijadikan acuan dasar pada penyusunan laporan hasil penelitian.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Pada penelitian ini diperlukan dua jenis data, sebagai berikut.
a. Data Kualitatif
Data Kualitatif adalah hasil dari percakapan yang
dikumpulkan dalam bentuk informasi deskriptif kemudian diolah
menjadi narasi berupa kata-kata.*’ Data ini dilakukan dengan tahap-
tahap seperti: pemaparan data, redaksi data, kategori data,
penafsiran/pemaknaan dan penyimpulan hasil analisis.
Pada penelitian ini yang termasuk dalam data kualitatif sebagai
berikut.
1) Materi yang disampaikan guru tentang membaca suku kata.
2) Media yang digunakan guru yakni Flash Card.
3) Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti bersama

guru yang berbentuk narasi.

47 Muhammad Yaumi dan Muljono Damopoili, Action Research : Teori, model dan aplikasinya,
(Jakarta: Prenada Media, 2014), h.101.
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b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah pengolahan informasi yang berbentuk
angka. Dilakukan dengan analisis persentase, dan analisis rata-rata,
kemudian diolah menjadi data hasil pengamatan melalui rubrik
pengamatan pengerjaan LKS baik tes maupun non tes.*® Penelitian
ini yang termasuk data kuantitatif sebagai berikut:
1) Data jumlah siswa kelas | M1 Kurnia llmu Tambak Wedi
Kenjeran Surabaya.
2) Data Prosentase ketuntasan minimal (KKM).
3) Data nilai siswa kelas I M1 Kurnia Ilmu Tambak Wedi Kenjeran
Surabaya.

4) Data nilai akhir aktivitas guru dan siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data
Berbagai jenis teknik pengumpulan data yang perlu dilakukan
pada penelitian ini, sebagai berikut.
a. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
menggunakan berbagai pertanyaan secara langsung yang ditujukan

kepada narasumber yang diteliti. Pertanyaan yang diberikan dapat

48 Jauhar Fuad, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Tulungagung: STAIN
Tulungagung Press, 2012), h.110.
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menyesuaikan kondisi narasumber sehingga tidak bersifat kaku atau
paten.

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kendala guru selama mengajar, latar belakang siswa sulit membaca,
strategi dan metode yang digunakan oleh guru, harapan guru untuk
siswa yang mengalami kesulitan membaca, tanggapan guru
mengenai peran orangtua, cara guru mengantisipasi permasalahan
kasus yang sama di tahun depan, motivasi guru untuk menumbuhkan
keinginan siswa agar ingin membaca, dan pencapaian Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun instrumen wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada lampiran.

. Observasi

Observasi merupakan suatu penelitian yang melakukan proses
pengambilan data sesuai dengan yang dilihat saat situasi penelitian.
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas
guru dan siswa dalam penerapan media Flash Card pada proses
pembelajaran. Adapun instrumen observasi yang digunakan oleh

peneliti dapat dilihat pada lampiran.

. Kinerja
Kinerja merupakan suatu penilaian yang meminta siswa

mendemonstrasikan  tugas tertentu guna mengaplikasikan
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pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya.*® Penilaian kinerja
digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil praktik siswa
dalam menirukan serta mempraktekkan kosakata yang dibaca.
Adapun instrumen penilaian kinerja dapat dilihat pada lampiran.
d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah alat penunjang untuk
mengabadikan atau sebagai alat bukti bahwa suatu kegiatan memang
telah dilaksanakan yang dapat berupa data hasil angket, gambar-
gambar, rekaman, tampilan slide, dokumen, dan lain sebagainya.*
Dokumentasi dilaksanakan untuk mengumpulkan berbagai data
tentang peristiwa saat proses pembelajaran.>

Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), daftar nilai hasil tes yang diberikan siswa serta data-data
lainnya. Adapun instrumen dokumentasi yang disiapkan oleh

peneliti dapat dilihat pada lampiran.

F. Teknik Analisis Data
Analisis merupakan suatu refleksi bagi peneliti agar memiliki wawasan

autentik yang dapat menunjang hasil datanya. Dalam hal ini, peneliti

49 Kusaeri, Acuan dan Teknik Penilaian Proses dan Hasil Belajar dalam Kurikulum 2013,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h.142.

50 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengemban Profesi Guru,
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h.195.

51 Jauhar Fuad, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Tulungagung: STAIN
Tulungagung Press, 2012), h.109.
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menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif agar data yang telah diolah dapat
lebih kompleks dan tidak subjektif. Penelitian analisis kualitatif yang tergolong
PTK disebut akurat jika standar kualitasnya dapat dilihat atau diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan penilaian keterampilan membaca dengan
format perhitungan sederhana, yakni menggunakan nilai rata-rata yang diperoleh
siswa dalam setiap siklus yang telah dilakukan. Sehingga hasil tersebut dapat
disesuaikan dengan skor yang ada pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dan dapat disimpulkan tingkat pencapaian hasil keterampilan siswa membaca.
a. Penilaian Kinerja Individu
Penilaian kinerja individu merupakan suatu bentuk soal praktik yang

diberikan kepada masing-masing siswa untuk mendapatkan suatu nilai dari

skor keterampilan membaca yang diperoleh siswa tersebut. Berikut ini

merupakan rumus mencari nilai keterampilan siswa.

Rumus 3.1
Penilaian Kinerja Individu®?

Skor Perolehan
= : 100
Skor Maksimal

Nilai

Setelah mendapatkan nilai dari masing-masing siswa, peneliti dapat
mengumpulkan data nilai rata-rata keterampilan membaca dari kelas | dengan

menggunakan rumus berikut.

52 Ngalim Purwanto, Prinsip Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h.112.
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Rumus 3.2
Rata-Rata Nilai Seluruh Siswa®?

Jumlah semua nilai siswa

Nilai Rata-rata = :
Jumlah semua siswa

Setelah peneliti memperoleh rata-rata nilai seluruh siswa, kemudian
dilanjutkan untuk mengklasifikasikan berdasarkan tingkat keberhasilan

Kriteria rata-rata nilai seluruh siswa menggunakan ketentuan tabel berikut ini.

Tabel 3.1
Kriteria Tingkat Nilai Rata-Rata Kelas>*

Tingkat Keberhasilan Kriteria

90 - 100 Sangat Baik

80 — 89 Baik

70-79 Cukup

60 — 69 Kurang

<60 Sangat Kurang

Setelah seluruh nilai siswa dapat diketahui, peneliti mencatat hasil
nilai yang diperoleh. Kemudian peneliti mulai menyesuaikan dengan kriteria
ketentuan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebelumnya oleh MI Kurnia

IImu Tambak Wedi Kenjeran Surabaya yakni 70.

b. Penilaian Ketuntasan Belajar
Berdasarkan aturan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas tentang
nilai dari kinerja yang telah diberikan kepada siswa harus mencapai 75%.

Untuk itu, agar tingkat pencapaian tersebut dapat tercapai perlu adanya

53 Agus Akhmadi dan Hadi Ismanto, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Nizamia Learning
Center, 2015), h.115.
> |bid.
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penerapan media Flash Card agar memudahkan siswa terampil dalam
membaca sehingga dapat diperoleh ketuntasan praktik belajar mencapai 75%
atau bahkan lebih. Berikut rumus untuk menentukan prosentase ketuntasan

belajar.

Rumus 3.3
Prosentase Ketuntasan Belajar®®

Jumlah semua siswa yang tuntas

Prosentase ketuntasan belajar = x 100%

Jumlah semua siswa

Setelah peneliti memperoleh penilaian ketuntasan dari seluruh siswa,
kemudian dilanjutkan untuk mengklasifikasikan berdasarkan Kriteria

prosentase keberhasilan menggunakan ketentuan tabel berikut ini.

Tabel 3.2
Kriteria Prosentase Ketuntasan Belajar®®

Tingkat Keberhasilan Kriteria

90% — 100% Sangat Baik

80% — 89% Baik

70% — 79% Cukup

60% — 69% Kurang

<60% Sangat Kurang

c. Data Observasi Aktivitas Guru
Guru yang menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia materi
membaca suku kata akan dinilai berdasarkan kemampuan mengajarnya,

penilaian tersebut menggunakan rumus sebagai berikut.

>5 Suharsimi Arikunto dkk, Evaluasi Program Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 2010), h.18.
5 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2012), h.82.
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Rumus 3.4
Penilaian Data Observasi Aktivitas Guru®’

Nilai aktivitas guru = Skor diperoleh x 100
Skor maksimal

Setelah mendapatkan nilai aktivitas guru, peneliti menyesuaikan
nilai tersebut pada kriteria hasil pencapaiann guru pada tabel kriteria aktivitas

guru dibawah ini.

Tabel 3.3
Kriteria Hasil Observasi Aktivitas Guru®®

Tingkat Keberhasilan Kriteria

90 - 100 Sangat Baik

80 -89 Baik

70-79 Cukup

60 — 69 Kurang

<60 Sangat Kurang

a. Data Observasi Aktivitas Siswa
Siswa yang diberikan pembelajaran Bahasa Indonesia materi
membaca suku kata akan dinilai berdasarkan kemampuan keterampilan
membacanya, penilaian tersebut menggunakan rumus sebagai berikut.

Rumus 3.5
Penilaian Data Observasi Aktivitas Siswa®>®

Nilai aktivitas Siswa = Skor diperoleh x 100
Skor maksimal

>7Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2012), h.83.

>8 |bid.

9 1bid., h.84.
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Setelah mendapatkan nilai aktivitas siswa, peneliti menyesuaikan

nilai tersebut pada kriteria hasil pencapaian siswa pada tabel kriteria tingkat

keberhasilan siswa dibawah ini.

Tabel 3.4

Kriteria Hasil Observasi Aktivitas Siswa®

Tingkat Keberhasilan Kriteria
90 - 100 Sangat Baik
80 —89 Baik
70-79 Cukup
60 — 69 Kurang
<60 Sangat Kurang

G. Indikator Kinerja

mengamati hasil

Indikator kinerja merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk

kegiatan penelitian sehingga dapat mengukur tingkat

keberhasilan suatu penelitian. Indikator kerja yang terdapat dalam penelitian

tindakan kelas diuraikan sebagai berikut.

1. Penelitian akan berakhir jika siswa telah berhasil meningkatkan keterampilan

membaca materi suku kata mencapai KKM > 70.

2. Persentase ketuntasan keterampilan membaca siswa pada materi membaca

suku kata sebesar > 80%.

3. Skor aktivitas guru dan skor aktivitas siswa sebesar > 80.

% 1bid., h.84.
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif antara

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai pendamping proses pembelajaran

dan mahasiswa sebagai peneliti. Berikut merupakan rincian tugas baik peneliti

maupun guru pendamping.

1. Peneliti
Nama

Jabatan

Tugas

: Niemas lzdihari Roudhotushshofiy

: Peneliti (Mahasiswi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya)

: @) Menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) beserta

Instrumen Penilaian
b) Menganalisis hasil penelitian pada setiap siklus
¢) Menyusun laporan hasil penelitian
d) Terlibat dalam seluruh kegiatan penelitian

e) Bertanggung jawab pada segala kelancaran kegiatan penelitian

2. Guru Pendamping

Nama

Jabatan

Tugas

: Farikhana Maghfirotul Nisa, S.Pd.

: Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas | Ml
Kurnia llmu Tambak Wedi Kenjeran Surabaya

: @) Mengamati pelaksanaan penelitian

b) Bertanggung jawab pada seluruh kegiatan penelitian



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan model Kurt
Lewin ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat
langkah pokok yakni perencanaan (Planning), tindakan (Acting), pengamatan
(Observing), dan refleksi (Reflecting). Penelitian ini dilakukan dua siklus,
dikarenakan pada siklus I peneliti masih belum melihat adanya peningkatan
yang sesuai dengan indikator kinerja yang akan dicapai yakni, hanya ada 10
siswa yang berhasil memperoleh nilai diatas kriteria yang telah ditentukan.
Pelaksanaan pra siklus pada Sabtu, 12 Oktober 2019, siklus I dilakukan pada
Kamis, 21 November 2019 sedangkan siklus Il dilakukan pada Kamis, 28
November 2019.

Subjek penelitian yang digunakan ialah siswa kelas I MI Kurnia lImu
Kenjeran Surabaya tahun pelajaran 2019-2020 dengan jumlah siswa 13 siswa
yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran Flash Card untuk
meningkatkan keterampilan siswa pada materi membaca suku kata yang
terdapat pada tema 3 (Kegiatanku) sub tema 2 (Kegiatan Pagi Hari)
pembelajaran ke-1 kelas I MI Kurnia Ilmu Kenjeran Surabaya. Adapun
pemerolehan data tingkat keterampilan siswa didapatkan dari hasil tes kinerja

saat proses penerapan dari kedua siklus. Sedangkan pemerolehan data tentang
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berlangsungnya penerapan penggunaan media pembelajaran Flash Card
didapatkan dari hasil observasi pada guru dan siswa. Berikut adalah data hasil
dari setiap tahapan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

1. Pra Siklus

Pada tahap pra siklus, upaya yang telah dilakukan oleh peneliti adalah
mengidentifikasi masalah dan pengamatan di lapangan. Untuk
melaksanakan tahapan yang ada, peneliti melaksanakan wawancara pada
guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I, yakni Ibu
Farikhana Maghfirotul Nisa, S.Pd dilanjutkan dengan observasi pada
pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan, dapat
ditemukan permasalahan yang sangat berpengaruh terhadap proses belajar
siswa, salah satunya rendahnya keterampilan membaca siswa pada materi
membaca suku kata. Beliau juga menuturkan telah mengadakan les
membaca di rumah beliau, namun kendala yang terjadi ketika siswa tidak
rajin datang les dengan berbagai alasan, selain itu kurangnya dorongan
motivasi oleh orang tua dan lingkungan sekitarnya.®*

Hasil yang diperoleh pada tahap ini yakni hasil pretes mata pelajaran
Bahasa Indonesia yang peneliti lakukan pada Sabtu, 12 Oktober 2019
sebagai kondisi awal tingkat pemahaman yang dimiliki oleh siswa, dari hasil

pretes menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mendapat nilai di

61 Hasil wawancara guru kelas I M1 Kurnia Ilmu, Tanggal 12 Oktober 2019 di MI Kurnia IImu.
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bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yakni 70.

Rincian hasil nilai pretes siswa terdapat pada Lampiran.

Berdasarkan pada hasil penilaian pra siklus yang telah dilakukan

peneliti, adapun penjelasannya sebagai berikut:

Tabel 4.1

Hasil Nilai Keterampilan Membaca Siswa Pra Siklus®?

) Nilai Keterangan
No. | Nama Siswa KKM Akhir | Tuntas/TidakTuntas
1 | llham 70 75 Tuntas
2 | Rahma 70 67 Tidak Tuntas
3 | Sazkia 70 100 Tuntas
4 | Rival 70 75 Tuntas
5 | Munawaroh 70 75 Tuntas
6 | Kiki Amelia 70 83 Tuntas
7 | Syifa 70 42 Tidak Tuntas
8 | Firli 70 100 Tuntas
9 | Maulida 70 42 Tidak Tuntas
10 | Azril 70 42 Tidak Tuntas
11 | Riko 70 50 Tidak Tuntas
12 | Hoirul 70 58 Tidak Tuntas
13 | Andrean 70 25 Tidak Tuntas
Jumlah Siswa 13
Jumlah Nilai Siswa 834
Rata-Rata Nilai Akhir 64,15
Prosentase Ketuntasan Belajar 46%
Siswa

62 Hasil Penilaian Harian Pra Siklus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I M1 Kurnia llmu

Kenjeran Surabaya
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Dari tabel 4.1 terlihat bahwa terdapat 6 siswa dari 13 siswa yang dapat
melampaui KKM dan dianggap tuntas, sedangkan 7 lainnya mendapatkan
nilai dibawah KKM dan dikatakan tidak tuntas. Pada pelaksanaan pra siklus
ini, siswa masih banyak terkendala oleh kurangnya pemahaman pelafalan
kosakata yang dibaca, selain itu siswa cenderung masih kurang percaya diri
untuk membaca secara nyaring dan memperagakan kosakata yang
dibacanya. Hal inilah yang menyebabkan siswa masih kurang terampil
dalam membaca suku kata.

Prosentase ketuntasan belajar yakni 46% dan nilai rata-rata 64,15
dengan menggunakan rumus 3.2 dan 3.3 untuk menghitungnya, adapun
penjelasannya sebagai berikut:

Nilai Rata-Rata = Jumlah semua nilai siswa
Jumlah semua siswa

=834
13

=64,15
Sedangkan prosentase ketuntasan siswa pada pra siklus ini adalah 46%
yang dihitung menggunakan rumus 3.3 untuk mengetahui hasil prosentase
ketuntasan siswa dalam kelas tersebut, maka perhitungannya adalah sebagai

berikut:

Jumlah semua siswa yang tuntas

Prosentase ketuntasan belajar = x 100%

Jumlah semua siswa

6
=—x 100%
13

= 0,46 x 100 %
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=46%

Dari hasil pra siklus dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
keterampilan membaca siswa pada materi membaca suku kata tergolong
sangat kurang. Oleh karena itu, diperlukan adanya tindakan pada
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas.

. Siklus 1

Siklus | dilaksanakan oleh peneliti dalam satu kali pertemuan dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Tahapan yang diterapkan
oleh peneliti pada siklus | terdapat 4 tahapan diantaranya perencanaan
(Planning), tindakan (Acting), pengamatan (Observing), dan refleksi
(Reflecting). Berikut adalah penjelasan tahapan pada siklus | diantaranya:
a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana tindakan yang
akan dilaksanakan pada siklus I. Kegiatan yang dilaksanakan oleh
peneliti diantaranya yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) beserta penilaiannya, menyusun instrumen tes yang digunakan
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa, menyiapkan media Flash
Card penunjang proses pembelajaran, menyusun Lembar Kerja Siswa
(LKS), serta menyusun instrumen observasi aktivitas guru dan siswa
guna mengetahui aktivitas yang terjadi dalam kelas.

Pertama, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
disertai dengan penilaiannya guna mengukur tes kinerja siswa kemudian

divalidasi oleh Bapak Abdul Malik Dahlan, M.Pd.l. Adapun hasil dari
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validasi RPP tersebut adalah sangat baik dan dapat digunakan tanpa
adanya revisi. Setelah mendapatkan validasi, RPP ditunjukkan kepada
guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kemudian
digunakan dalam proses pembelajaran.

Kedua, penyusunan instrumen tes yang berupa butir soal yang
mengacu pada indikator yang telah tersusun pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan pembelajaran, dilanjutkan
validasi oleh Bapak Abdul Malik Dahlan, M.Pd.l. Hasil yang diperoleh
adalah sangat baik dan dapat digunakan tanpa revisi.

Ketiga, penyusunan media pembelajaran Flash Card yang
menunjang proses pembelajaran. Media pembelajaran Flash Card ini
dirancang oleh peneliti berdasarkan dari hasil referensi teori pembuatan
media pembelajaran Flash Card yang telah dipelajari dan dibuat oleh
peneliti. Hasilnya terdapat 26 Flash Card yang berhasil dibuat oleh
peneliti dengan panjang 14 cm, lebar 9 cm dan dilaminating agar tidak
mudah rusak saat digunakan.

Keempat, penyusunan instrumen observasi yang digunakan pada
guru dan siswa. Observasi dilakukan guna mengetahui aktivitas yang
terjadi dalam proses pembelajaran di kelas baik dari aktivitas yang
dilakukan oleh guru maupun siswa. Instrumen observasi yang telah
disusun kemudian divalidasi oleh Bapak Abdul Malik Dahlan, M.Pd.I

dengan hasil sangat baik dan dapat digunakan tanpa adanya revisi.
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b. Tindakan (Acting)

Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan penelitian tindakan
kelas pukul 07.00-08.10 WIB bertepatan dengan jam pelajaran pertama
dan kedua. Penelitian yang dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru
pengampu mata pelajaran ini memiliki komposisi kinerja peneliti sebagai
pelaksana dan guru sebagai observer.

Pelaksanaan tahap tindakan ini ada tiga kegiatan yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Hal tersebut sama dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dan divalidasi pada
tahap perencanaan. Kegiatan tersebut dijelaskan antara lain sebagai

berikut:

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal ini dimulai dengan salam yang diucapkan oleh
guru dan dijawab oleh siswa dengan baik. Guru menyapa siswa
dengan “Bagaimana kabar kalian hari ini?”, siswa pun menjawab
”Alhamdulillaah, luar biasa Allahu Akbar!”. Kemudian guru
meminta ketua kelas untuk memimpin berdo’a, setelah itu guru
mengecek semangat siswa dengan tepuk semangat dan tepuk diam
lalu siswa mengikutinya dengan gembira. Setelah siswa semangat,
guru mengecek presensi siswa dengan menanyakan siswa yang tidak
masuk hari ini dan memanggil siswa sesuai urutan yang ada di

absensi kelas.
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Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan menanyakan
benda-benda yang ada di sekitar kelas dan siswa pun menyebutkannya
dengan semangat. Kemudian guru menuliskannya di papan tulis dan
meminta siswa untuk mengejanya secara suku Kkata, siswa pun
menyimak dan pelan-pelan untuk mengikuti bacaan yang dicontohkan
oleh guru. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran untuk hari ini
dengan menulis judul tema di papan tulis.

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, siswa mengamati gambar yang ada di buku
siswa, kemudian guru meminta siswa untuk menyebutkan gambar apa
saja yang terdapat pada gambar tersebut. Siswa menjawab dengan
semangat dan jawaban yang beragam seperti "Bendera, murid, gedung
sekolah, pohon!”, kemudian guru menuliskannya di papan tulis dan
meminta siswa membaca dengan mengulangi ejaan suku kata dari

guru.

Guru mulai menunjukkan beberapa Flash Card yang telah
disusun dan dipegang setinggi dada dan menghadap ke siswa.
Kemudian siswa mengamati. Lalu guru memberikan kartu kepada
siswa yang paling terdekat terlebih dahulu untuk diamati, siswa
tersebut bernama Rahma. Kemudian siswa diminta untuk memberikan
kartu tersebut kepada teman belakangnya dan berjalan terus mengular
hingga kepada siswa yang paling ujung tepat di depan meja guru untuk

mengamati kartu dan mengembalikannya di meja guru.
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Setelah kegiatan tersebut selesai, guru mengajak siswa untuk
bermain dengan cara meletakkan Flash Card secara acak di atas meja
yang berada jauh dari siswa. Kemudian siswa diminta untuk membuat
satu baris kebelakang. Siswa mengikutinya dengan penuh antusias
meskipun sedikit gaduh karena karakteristik siswa yang aktif, namun
guru mengatasinya dengan tepuk diam dan siswa pun kembali
kondusif. Guru mulai dengan memberikan instruksi pada salah satu
gambar dan meminta siswa untuk menebak dan menemukan gambar
tersebut. Siswa pun secara bergantian menebak kartu dan
menunjukkannya kepada temannya serta mengeja dengan suku kata.

Kemudian guru mulai memberikan lembar kerja siswa dan
mempraktekkannya bersama-sama, setelah guru melihat siswa
mampu mengikuti tanpa bimbingan guru, kemudian guru pun
memanggil siswa secara bergantian untuk membaca serta
mempraktekkan suku kata yang telah dibacanya.

Guru memberikan apresiasi berupa penghargaan kepada siswa
yang aktif dan lancar membaca dalam pembelajaran berupa bintang
sebagai motivasi siswa untung meningkatkan belajarnya. Guru
mengulas kembali dan memberikan penguatan materi disetiap
penampilan siswa dan didapatkan 10 siswa yang lancar membaca.

3) Kegiatan Penutup
Guru memberikan penguatan dan kesimpulan, dengan menunjuk

siswa yang pada saat praktek membaca kurang lancar secara acak dan
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melakukan penguatan dengan pembenaran pelafalan yang benar.

Kemudian guru menutup pembelajaran dengan menunjuk salah

seorang siswa untuk memimpin berdoa dan ditutup dengan guru

mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa.

c. Pengamatan (Observing)

Tahap pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran

berlangsung. Observer melakukan pengamatan hanya sebagai pengamat

saja dan tidak mengikuti proses pembelajaran. Hal yang diamati adalah

aktivitas mengajar yang dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa selama

proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar aktivitas

guru dan lembar aktivitas siswa yang telah disusun. Adapun hasil

pengamatan yang dilakukan oleh observer antara lain sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus I terlihat

pada lembar observasi yang berisi proses pembelajaran yang

berlangsung dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup. Berikut adalah tabel hasil observasi aktivitas guru:

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
Skor
No Perilaku Guru Penilaian Skor
11213
1 | Guru memberikan salam 4
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No

Perilaku Guru

Skor

Penilaian

2

3

Skor

Guru menyapa siswa

Guru memberi arahan untuk menata
tempat duduk siswa

Guru menunjuk ketua Kkelas untuk
memimpin berdo’a

Guru  memotivasi  siswa  dengan
memperagakan tepuk semangat dengan
memberi  contoh  terlebih  dahulu
kemudian siswa mulai menirukan dengan
semangat.

Guru mengecek presensi siswa

Guru melakukan kegiatan Apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru meminta siswa untuk membuka
buku tematik masing-masing siswa pada
materi tentang membaca suku Kkata.
Kemudian  siswa  diminta  untuk
mengamati gambar yang ada di buku
siswa.

10

Guru meminta siswa untuk
mengemukakan gambar apa saja yang
terdapat di buku.

11

Guru mulai menuliskannya di papan tulis
dan meminta siswa untuk membacanya
dengan suku kata.

12

Guru mulai menunjukkan beberapa Flash
Card yang telah disusun dan dipegang
setinggi dada dan menghadap ke siswa.
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No

Perilaku Guru

Skor

Penilaian

2|3

Skor

13

Guru memberikan kartu kepada siswa
yang paling terdekat terlebih dahulu untuk
diamati. Kemudian siswa diminta untuk
memberikan  kartu tersebut kepada
temannya dan berjalan terus hingga
kepada siswa yang paling ujung untuk
mengamati kartu dan mengembalikannya
di meja guru.

14

Guru mengajak siswa untuk bermain
dengan cara meletakkan Flash Card
secara acak di atas meja yang berada jauh
dari siswa. Kemudian siswa diminta untuk
membuat satu baris kebelakang.

15

Guru bisa memulai dengan cara
memberikan instruksi pada salah satu
gambar dan meminta siswa untuk
menebak dan menemukan gambar
tersebut.

16

Guru meminta siswa Yyang berhasil
menemukan Kkartu, untuk menunjukkan
kepada teman-temannya dengan
menjelaskan isi dari kartu tersebut dan
mulai membaca kata yang ada
didalamnya.

17

Guru mulai memberikan lembar Kkerja
siswa kemudian memanggil siswa secara
bergantian  untuk  membaca  serta
mempraktekkan kosakata yang telah
dibacanya.

18

Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan lembar kerja siswa di
meja guru.

19

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.
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Skor
No Perilaku Guru Penilaian Skor
2 | 3
Guru memberikan apresiasi  berupa
20 | penghargaan kepada siswa yang aktif dan v 3
lancar membaca dalam pembelajaran.
Guru mengulas kembali dan memberikan
21 | penguatan materi disetiap penampilan \ 3
siswa.
Guru  memberikan  penguatan dan
22 i 4
kesimpulan.
Guru memberikan kesempatan pada
Siswa berbicara/bertanya dan
23 ; . . . v 3
menambahkan informasi dari siswa
lainnya.
Guru menutup pembelajaran dengan
24 | menunjuk salah seorang siswa untuk 4
memimpin berdoa.
25 | Guru mengucapkan salam. 4
Jumlah Skor 88
Nilai 88
Kriteria Baik

Pada tabel 4.2, terdapat 25 aspek yang diamati. Dari aspek-aspek

yang ada pada keseluruhan kegiatan pembelajaran dapat diketahui

bahwa terdapat 13 aspek yang mendapatkan skor 4 dan 12 aspek yang

mendapat skor 3.

Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai penilaian data

observasi aktivitas guru dapat dihitung menggunakan rumus 3.4

sebagai berikut:
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Nilai aktivitas guru = Skor diperoleh x 100
Skor maksimal

=88 x 100
100
=88
Berdasarkan perhitungan di atas, sebanyak 88 yang didapatkan,
kemudian dibagi dengan skor maksimal 100. Setelah itu, hasil yang
telah didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas guru
adalah 88 dan mendapat kriteria baik, serta telah mencapai indikator
kerja, maka Kriteria aktivitas guru dapat dikatakan baik, akan tetapi
tetap memiliki beberapa kegiatan perbaikan pada langkah-langkah
pembelajaran, karena skor indikator kerja yang menjadi acuan sebesar
80.
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada siklus I terlihat pada
lembar observasi yang berisi aktivitas yang dilakukan siswa selama
proses pembelajaran yang berlangsung dimana dimulai dari kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut adalah tabel hasil
observasi aktivitas siswa:

Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
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No

Perilaku Siswa

Skor

Penilaian

1

2

3

4

Skor

Siswa menjawab salam

Siswa menjawab sapaan guru

Siswa menata tempat duduk

Al W N P

Ketua kelas memimpin berdo’a

N W & b

Siswa menirukan  tepuk  dengan
semangat

Siswa aktif melakukan kegiatan
Apersepsi

Siswa membuka buku tematik materi
tentang membaca suku kata. Kemudian
siswa mengamati gambar yang ada di
buku siswa.

Siswa mengemukakan gambar apa saja
yang terdapat di buku.

Siswa membaca suku kata yang ditulis
oleh guru di papan tulis.

10

Siswa mengamati kartu yang dibawa
oleh guru.

11

Siswa menerima kartu yang diberikan
oleh guru dan mulai mengamati.
Kemudian siswa memberikan Kartu
tersebut kepada temannya dan berjalan
terus hingga kepada siswa yang paling
ujung untuk mengamati kartu dan
mengembalikannya di meja guru.

12

siswa membuat satu baris kebelakang.
Kemudian siswa aktif bermain sambil
belajar dengan cara mengambil Flash
Card secara acak di atas meja yang
berada jauh dari siswa.
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Skor
No Perilaku Siswa Penilaian | gyor
11234

Siswa menebak dan menemukan

13 v 3
gambar tersebut.
Siswa menunjukkan kartu kepada

14 teman-temannya dengan menjelaskan isi N 3
dari kartu tersebut dan mulai membaca
kata yang ada didalamnya.
Siswa menerima lembar kerja siswa

15 kemudian maju secara bergantian untuk N 3
membaca serta mempraktekkan
kosakata yang telah dibacanya.

16 Siswa mengumpulkan lembar kerja J| a4

siswa di meja guru.

Siswa melakukan tepuk semangat agar
17 | siswa bersemangat kembali dengan V| 4
mengikuti instruksi dari guru.

18 | Siswa melakukan tanya jawab. v 3

19 | Siswa menerima penghargaan dari guru. N 3
Siswa menyimak penguatan dan

20 ; ; v 3
kesimpulan dari guru.

21 Siswa ~ memimpin doa akhir N 3
pembelajaran.

22 | Siswa menjawab salam. V| 4

Jumlah Skor 72

Nilai 82

Kriteria Baik

Pada tabel 4.3, terdapat 22 aspek yang diamati. Dari aspek-aspek
yang ada pada keseluruhan kegiatan pembelajaran dapat diketahui
bahwa terdapat 7 aspek mendapatkan skor 4, 14 aspek yang mendapat

skor 3, dan 1 aspek yang mendapat skor 2. Hasil yang diperoleh
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tersebut masih terdapat kekurangan, sehingga perlu diadakannya
refleksi untuk perbaikan karena skor akhir dari aktivitas siswa masih
dikatakan baik.

Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan data
observasi perolehan aktivitas siswa dapat dihitung menggunakan
rumus 3.5 sebagai berikut:

Nilai aktivitas siswa = Skor diperoleh x 100
Skor maksimal

=72 x 100
88
=82
Berdasarkan perhitungan di atas, sebanyak 72 yang didapatkan,
kemudian dibagi dengan skor maksimal 88. Setelah itu, hasil yang
telah didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas siswa
adalah 82 dan mendapat kriteria baik, serta telah mencapai indikator

kerja. Skor indikator kerjanya yang menjadi acuan sebesar 80.

3) Hasil Nilai Keterampilan Siswa
Pada tahap tindakan siklus | terdapat hasil tes kinerja yang telah
dilaksanakan oleh siswa secara mandiri guna menjadi tolak ukur
terhadap tingkat keterampilan siswa pada materi suku kata yang

terdapat pada tema 3 (Kegiatanku) sub tema 2 (Kegiatan Pagi Hari)
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pembelajaran ke-1 Bahasa Indonesia kelas I. Adapun rincian dari hasil

nilai siswa terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Nilai Keterampilan Membaca Siswa Siklus 1%
) Nilai Keterangan
No. Nama Siswa KKM | Akhir | Tuntas/TidakTuntas
1 | llham 70 83 Tuntas
2 | Rahma 70 92 Tuntas
3 | Sazkia 70 100 Tuntas
4 | Rival 70 67 Tidak Tuntas
5 | Munawaroh 70 92 Tuntas
6 | Kiki Amelia 70 73 Tuntas
7 | Syifa 70 83 Tuntas
8 | Firli 70 100 Tuntas
9 | Maulida 70 83 Tuntas
10 | Azril 70 75 Tuntas
11 | Riko 70 67 Tidak Tuntas
12 | Hoirul 70 83 Tuntas
13 | Andrean 70 50 Tidak Tuntas
Jumlah Siswa 13
Jumlah Nilai Siswa 1.050
Rata-Rata Nilai Akhir 80,76
Prosentase Ketuntasan 77%
Belajar Siswa

63 Hasil Penilaian Harian Pra Siklus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas | MI Kurnia IImu

Kenjeran Surabaya
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.4, terdapat 10 siswa yang
mendapat nilai di atas KKM yang telah ditentukan sehingga dapat
dikatakan tuntas. Sedangkan 3 siswa lainnya mendapat nilai di bawah
KKM vyang telah ditentukan, sehingga masih dikatakan belum
mengalami ketuntasan. Hal ini dilatarbelakangi oleh karakter siswa
yang sangat aktif pada saat pembelajaran sehingga proses kegiatan
pembelajaran belum tercapai secara maksimal, selain itu, siswa masih
kurang percaya diri untuk membaca secara nyaring dan
memperagakan kosakata yang dibacanya dan masih belum terbiasa
menggunakan media pembelajaran Flash Card sehingga masih
terdapat siswa yang belum terampil dalam menggunakannya. Dalam
hal ini, nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 80,76 dan
prosentase ketuntasan belajar masih diperoleh sebesar 77%. Berikut
penjelasan perhitungannya:

a) Perhitungan rata-rata nilai
Berdasarkan tabel hasil keterampilan membaca suku kata siswa,

perhitungan rata-rata nilai adalah sebagai berikut:

Nilai Rata-Rata = Jumlah semua nilai siswa
Jumlah semua siswa
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b) Perhitungan prosentase ketuntasan belajar
Berdasarkan tabel hasil keterampilan membaca suku kata
siswa dan perhitungan rata-rata nilai, maka hasil prosentase
ketuntasan belajar siswa dapat dijelaskan sebagai berikut:

Prosentase ketuntasan belajar=Jumlah semua siswa tuntas x 100%
Jumlah semua siswa

=10 x 100%
13

=7T%

Berdasarkan hasil siklus | dapat disimpulkan bahwa hasil
keterampilan siswa pada materi suku kata yang terdapat pada tema
3 (Kegiatanku) sub tema 2 (Kegiatan Pagi Hari) pembelajaran ke-
1 Bahasa Indonesia kelas | masih belum mencapai indikator
Kinerja. Karena pada siklus I, nilai rata-rata sebesar 80,76 dengan
ketuntasan belajar siswa mencapai 77% yang masih termasuk
dalam kriteria cukup, maka hasil keterampilan membaca suku kata
siswa kelas I MI Kurnia llmu Kenjeran Surabaya masih belum
memenubhi Kriteria ketuntasan belajar siswa. Oleh karena itu, hasil
pada siklus I masih belum mencapai 80% dan masih perlu
dilaksanakan siklus Il untuk meningkatkan keterampilan membaca
suku kata siswa, sehingga dapat mencapai kriteria yang telah

ditentukan.
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d. Refleksi (Reflecting)
1) Kekurangan dan Penyebab

Setelah pelaksanaan penelitian siklus | yang dimulai dari
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup, telah diketahui
bahwa pelaksanaan yang dilakukan pada siklus | tersebut sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disusun untuk siklus I. Namun rencana yang telah disusun terkadang
tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Terdapat beberapa hal
yang dikatakan kurang maksimal dalam pelaksanaannya sehingga
suatu indikator kinerja yang telah disusun belum tercapai secara
maksimal dan perlu diadakan perbaikan guna adanya peningkatan
yang terjadi.

Pada tahap ini, peneliti perlu mengidentifikasi adanya
permasalahan serta kekurangan dan menemukan solusi untuk
melakukan kembali perbaikan yang harus dilakukan oleh peneliti
sendiri sebagai guru selama proses penelitian. Adapun kendala yang
dihadapi peneliti adalah sebagai berikut:

a) Terdapat nilai siswa yang kurang memenuhi Kriteria karena
kurangnya percaya diri siswa saat mempraktekkan kosakata yang
dibaca

b) Terdapat siswa yang membuat kegaduhan saat berbaris dan

ketika siswa yang lain secara bergantian maju untuk
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mempraktekkan soal yang ada di Flash Card maupun di Lembar
Kerja Siswa (LKS).
c) Terdapat siswa yang memberitahu secara bisik-bisik kepada

siswa pada saat tes berlangsung.

Rencana Perbaikan
Dari kendala yang telah dipaparkan tersebut, maka perlu adanya

rencana perbaikan yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki

kekurangan-kekurangan tersebut, diantara perbaikan tersebut
meliputi sebagai berikut:

a) Menggunakan waktu dengan sebaik mungkin dengan
memberikan penekanan materi dan lebih memfokuskan pada
setiap siswa.

b) Saat penggunaan media Flash Card pada proses pembelajaran
berlangsung, guru harus lebih memperhatikan siswa yang
sedang berbaris agar tidak mengganggu siswa yang sedang
mempraktekkan kartu yang sedang ia baca.

c) Guru perlu menunjuk siswa secara individu dan acak untuk
mengetahui sejauh mana siswa mampu membaca suku kata pada

Flash Card maupun di Lembar Kerja Siswa (LKS).
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Setelah peneliti merencanakan perbaikan tersebut dan guru pun
setuju untuk melakukan penelitian kembali pada siklus Il untuk

memperbaiki hasil penelitian pada siklus 1.%*

3. Siklus 11

Siklus 1l merupakan perbaikan dari siklus I dengan menggunakan
media pembelajaran Flash Card. Tahapan yang diterapkan oleh peneliti
pada siklus Il sama dengan siklus 1, yakni terdapat empat tahapan
diantaranya perencanaan (Planning), tindakan (Acting), pengamatan
(Observing), dan refleksi (Reflecting). Berikut adalah penjelasan tahapan
pada siklus Il diantaranya:
a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan di siklus Il ini, susunan rencana hampir sama
dengan siklus I. Pada tahap ini peneliti akan menyusun RPP beserta
lembar kerja siswa yang telah di validasi oleh validator Bapak Abdul
Malik Dahlan, M.Pd.l peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan
observasi guru dan siswa, serta peneliti juga mempersiapkan langkah-
langkah secara maksimal berdasarkan hasil refleksi yang telah diteliti

pada siklus I dan akan diterapkan pada siklus I1.

%4 Hasil wawancara guru kelas I M1 Kurnia Ilmu, Tanggal 21 November 2019 di M1 Kurnia llmu.
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b. Tindakan (Acting)

Peneliti melaksankan penelitian siklus Il pada tanggal 28 November
2019 pukul 07.00-08.10 WIB. Pelaksanaan tindakan ini dibagi menjadi
tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Berikut adalah penjelasan dari ketiga tahapan tersebut.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal ini dimulai dengan salam yang diucapkan oleh
guru dan dijawab oleh siswa dengan baik. Guru menyapa siswa
dengan “Bagaimana kabar hari 1ni?”’, siswa pun menjawab
”Alhamdulillaah, luar biasa Allahu Akbar!”. Kemudian guru meminta
ketua kelas untuk memimpin berdo’a, setelah itu guru mengecek
semangat siswa dengan tepuk semangat dan tepuk diam lalu siswa
mengikutinya dengan gembira. Setelah siswa semangat, guru
mengecek presensi siswa dengan menanyakan siswa yang tidak masuk
hari ini dan memanggil siswa sesuai urutan yang ada di absensi kelas.

Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan menanyakan
benda-benda yang ada di sekitar kelas dan siswa pun menyebutkannya
dengan semangat. Kemudian guru menuliskannya di papan tulis dan
meminta siswa untuk mengejanya secara suku kata, siswa pun
menyimak dan pelan-pelan serta mengikuti bacaan yang dicontohkan
sebelumnya. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran untuk hari ini

dengan menulis judul tema di papan tulis.
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2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, siswa mengamati gambar yang ada di buku
siswa, kemudian guru meminta siswa untuk menyebutkan gambar apa
saja yang terdapat pada gambar tersebut. Siswa menjawab dengan
semangat dan jawaban yang sama seperti sebelumnya seperti
”Bendera, murid, gedung sekolah, pohon!”, kemudian guru
menuliskannya di papan tulis dan meminta siswa membaca dengan
mengulangi ejaan suku kata dari guru.

Guru mulai menunjukkan beberapa Flash Card yang telah
disusun dan dipegang setinggi dada dan menghadap ke siswa.
Kemudian siswa mengamati. Lalu guru memberikan kartu kepada
siswa yang paling terdekat terlebih dahulu untuk diamati, sama seperti
sebelumnya siswa yang menerima kartu pertama kali bernama Rahma.
Kemudian siswa diminta untuk memberikan kartu tersebut kepada
teman belakangnya dan berjalan terus mengular hingga kepada siswa
yang paling ujung, kali ini siswa sudah terbiasa tanpa menerima
banyak penjelasan dari guru, setelah kartu terletak tepat di depan meja
guru, guru mengajak siswa untuk bermain dengan cara meletakkan
Flash Card secara acak di atas meja yang berada jauh dari siswa.
Kemudian siswa diminta untuk membuat satu baris kebelakang. Siswa
mengikutinya dengan penuh antusias. Pada siklus Il ini mereka sudah
tidak begitu gaduh seperti sebelumnya karena mereka sudah banyak

mengerti tahapan yang akan dilaksanakan, namun guru tetap
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mengondisikan siswa dengan tepuk diam saat siswa mulai akan
membuat kegaduhan. Guru mulai dengan memberikan instruksi pada
salah satu gambar dan meminta siswa untuk menebak dan menemukan
gambar tersebut. Siswa pun secara bergantian menebak kartu dan
menunjukkannya kepada temannya serta mengeja dengan suku kata.

Kemudian guru mulai memberikan lembar kerja siswa dan
mempraktekkannya bersama-sama, setelah itu guru mulai menunjuk
seluruh siswa secara acak untuk membaca beberapa suku kata yang
ada di lembar kerja siswa. Setelah guru melihat siswa mampu
mengikuti tanpa bimbingan guru, kemudian guru pun memanggil
siswa secara bergantian untuk membaca serta mempraktekkan suku
kata yang telah dibacanya.

Guru memberikan apresiasi berupa penghargaan kepada siswa
yang aktif dan lancar membaca dalam pembelajaran berupa hadiah
pensil dan Kkata-kata motivasi. Guru mengulas kembali dan
memberikan penguatan materi disetiap penampilan siswa dan
didapatkan 12 siswa yang lancar membaca.

3) Kegiatan Penutup

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan, dengan menunjuk
siswa yang pada saat praktek membaca kurang lancar secara acak dan

melakukan penguatan dengan pembenaran pelafalan yang benar.

Kemudian guru menutup pembelajaran dengan menunjuk salah
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seorang siswa untuk memimpin berdoa dan ditutup dengan guru

mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa.

c. Pengamatan (Observing)

Tahap pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran

berlangsung. Observer melakukan pengamatan hanya sebagai pengamat

saja dan tidak mengikuti proses berkegiatan. Hal yang diamati adalah

aktivitas mengajar yang dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa selama

proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar aktivitas

guru dan lembar aktivitas siswa yang telah disusun. Adapun hasil

pengamatan yang dilakukan oleh observer antara lain sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil pelaksanan observasi aktivitas guru pada siklus 11 terlihat

pada lembar observasi yang berisi proses pembelajaran yang

berlangsung dimana dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup. Berikut adalah tabel hasil observasi aktivitas guru:

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
Skor
No Perilaku Guru Penilaian Skor
1/2|3|4

1 | Guru memberikan salam N 4
2 | Guru menyapa siswa N 4

Guru memberi arahan untuk menata
3 . V| 4

tempat duduk siswa
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No

Perilaku Guru

Skor

Penilaian

1

2

3

4

Skor

Guru menunjuk ketua kelas untuk
memimpin berdo’a

\/

Guru memotivasi siswa dengan
memperagakan tepuk semangat dengan
memberi contoh terlebih  dahulu
kemudian siswa mulai menirukan
dengan semangat.

Guru mengecek presensi siswa

Guru melakukan kegiatan Apersepsi

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru meminta siswa untuk membuka
buku tematik masing-masing siswa
pada materi tentang membaca suku
kata. Kemudian siswa diminta untuk
mengamati gambar yang ada di buku
siswa.

10

Guru meminta  siswa untuk
mengemukakan gambar apa saja yang
terdapat di buku.

11

Guru mulai menuliskannya di papan
tulis dan meminta siswa untuk
membacanya dengan suku kata.

12

Guru mulai menunjukkan beberapa
Flash Card yang telah disusun dan
dipegang setinggi dada dan menghadap
ke siswa.
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No

Perilaku Guru

Skor

Penilaian

1

2|3

4

Skor

13

Guru memberikan kartu kepada siswa
yang paling terdekat untuk diamati dan
siswa memberikan Kkartu kepada
temannya hingga kartu ada di meja
guru.

Kemudian guru mengajak siswa
membaca kosakata yang ada di Flash
Card dengan cara membaca suku kata
yang ditunjukkan kepada siswa.

14

Guru mengajak siswa untuk bermain
dengan cara meletakkan Flash Card
secara acak di atas meja yang berada
jauh dari siswa. Kemudian siswa
diminta untuk membuat satu baris
kebelakang.

15

Guru bisa memulai dengan cara
memberikan instruksi pada salah satu
gambar dan meminta siswa untuk
menebak dan menemukan gambar
tersebut.

16

Guru meminta siswa yang berhasil
menemukan kartu, untuk menunjukkan
kepada teman-temannya  dengan
menjelaskan isi dari kartu tersebut dan
mulai membaca kata yang ada
didalamnya.

17

Guru mengajak siswa dan menunjuk
siswa secara acak untuk membaca
kosakata yang ada di lembar kerja
siswa, kemudian guru memanggil
siswa secara bergantian  untuk
membaca  serta  mempraktekkan
kosakata yang telah dibacanya.
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Skor
No Perilaku Guru Penilaian | gqr
1,234
Guru meminta siswa untuk
18 | mengumpulkan lembar kerja siswa di \ 4
meja guru.
Guru memberikan kesempatan kepada
19 | v 3
siswa untuk bertanya.
Guru memberikan apresiasi berupa
20 penghargaan kepada siswa yang aktif N 4
dan lancar membaca  dalam
pembelajaran.
Guru  mengulas  kembali  dan
21 | memberikan penguatan materi disetiap \ 4
penampilan siswa.
29 Gur'u memberikan penguatan dan N 4
kesimpulan.
Guru memberikan kesempatan pada
Siswa berbicara/bertanya dan
23 ) ; . N 4
menambahkan informasi dari siswa
lainnya.
Guru menutup pembelajaran dengan
24 | menunjuk salah seorang siswa untuk \ 4
memimpin berdoa.
25 | Guru mengucapkan salam. \ 4
Guru meminta siswa untuk
18 | mengumpulkan lembar kerja siswa di V| 4
meja guru.
Guru memberikan kesempatan kepada
19 | v 3
siswa untuk bertanya.
Jumlah Skor 97
Nilai 97
o Sangat
Kriteria

Baik
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Pada tabel 4.5, terdapat 25 aspek yang diamati. Dari aspek-aspek
yang ada pada keseluruhan kegiatan pembelajaran dapat diketahui
bahwa terdapat 22 aspek yang mendapatkan skor 4 dan 3 aspek yang
mendapat skor 3. Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai
penilaian data observasi aktivitas guru dapat dihitung menggunakan
rumus 3.4 sebagai berikut:

Nilai aktivitas guru = Skor diperoleh x 100
Skor maksimal

= 97 x 100
100

=97

Berdasarkan perhitungan di atas, sebanyak 97 yang didapatkan,
kemudian dibagi dengan skor maksimal 100. Setelah itu, hasil yang
telah didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas guru
adalah 97 dan mendapat kriteria tinggi, serta telah mencapai indikator
kerja. Skor indikator kerjanya yang menjadi acuan sebesar 80.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada siklus 11 terlihat pada
lembar observasi yang berisi aktivitas yang dilakukan siswa selama
proses pembelajaran yang berlangsung dimulai dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut adalah tabel hasil
observasi aktivitas siswa:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |1
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Skor
No Perilaku Siswa Penilaian | gqr
112(34
1 | Siswa menjawab salam N
2 | Siswa menjawab sapaan guru N 4
3 | Siswa menata tempat duduk N
4 | Ketua kelas memimpin berdo’a \ 3
Siswa menirukan tepuk dengan
5 V| 4
semangat
Siswa aktif melakukan kegiatan
6 : | 4
Apersepsi
Siswa membuka buku tematik materi
tentang membaca suku  kata.
7 : . X \/ 4
Kemudian siswa mengamati gambar
yang ada di buku siswa.
Siswa mengemukakan gambar apa
8 ) i N 4
saja yang terdapat di buku.
9 Siswa membaca suku kata yang ditulis N 4
oleh guru di papan tulis.
10 Siswa mengamati kartu yang dibawa N 4
oleh guru.
11 | Siswa menerima kartu yang diberikan N 4
oleh guru dan mulai mengamati.
Kemudian siswa memberikan Kkartu
tersebut kepada temannya hingga
berjalan dan di letakkan di meja guru.
Kemudian siswa mengikuti kosakata
yang telah dibacakan oleh guru.
siswa membuat satu baris kebelakang.
Kemudian siswa aktif bermain sambil
12 | belajar dengan cara mengambil Flash \ 3
Card secara acak di atas meja yang
berada jauh dari siswa.
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Skor
No Perilaku Siswa Penilaian | gyor
1,234
13 Siswa menebak dan menemukan N 4
gambar tersebut.
Siswa menunjukkan kartu kepada
14 teman-temannya dengan menjelaskan N 4
isi dari kartu tersebut dan mulai
membaca kata yang ada didalamnya.
Siswa menerima lembar kerja siswa
kemudian mengikuti guru membaca
kosakata yang ada di LKS kemudian
15 | . : . N 4
siswa maju secara bergantian untuk
membaca  serta  mempraktekkan
kosakata yang telah dibacanya.
Siswa mengumpulkan lembar kerja
16 | > Av | 4
siswa di meja guru.
Siswa melakukan tepuk semangat agar
17 | siswa bersemangat kembali dengan \ 4
mengikuti instruksi dari guru.
18 | Siswa melakukan tanya jawab. V| 4
19 Siswa menerima penghargaan dari N 4
guru.
Siswa menyimak penguatan dan
20 . . ~ 4
kesimpulan dari guru.
21 Siswa ~ memimpin doa  akhir N 4
pembelajaran.
22 | Siswa menjawab salam. N 4
Jumlah Skor 86
Nilai 98
o Sangat
Kriteria

Baik




88

Pada tabel 4.6, terdapat 22 aspek yang diamati. Dari aspek-aspek
yang ada pada keseluruhan kegiatan pembelajaran dapat diketahui
bahwa terdapat 20 aspek mendapatkan skor 4 dan 2 aspek yang
mendapat skor 3. Hasil yang diperoleh tersebut dapat dikatakan sangat
baik, sehingga sudah tidak lagi diadakannya refleksi untuk perbaikan
karena skor akhir dari aktivitas siswa masih dikatakan telah
memenuhi Kkriteria.

Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan data
observasi aktivitas siswa dapat dihitung menggunakan rumus 3.5
sebagai berikut:

Nilai aktivitas siswa = Skor diperoleh x 100
Skor maksimal

=86 x 100

88

=98
Berdasarkan perhitungan di atas, sebanyak 86 yang didapatkan,
kemudian dibagi dengan skor maksimal 88. Setelah itu, hasil yang
telah didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas
siswa adalah 98 dan mendapat kriteria sangat baik, serta telah
mencapai indikator kerja. Skor indikator kerjanya yang menjadi

acuan sebesar 80.
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3) Hasil Nilai Keterampilan Siswa
Pada tahap tindakan pada siklus Il terdapat hasil tes kinerja yang
telah dilaksanakan oleh siswa secara mandiri guna menjadi tolak ukur
terhadap tingkat keterampilan siswa pada materi membaca suku kata
yang terdapat pada tema 3 (Kegiatanku) sub tema 2 (Kegiatan Pagi
Hari) pembelajaran ke-1 Bahasa Indonesia kelas 1. Adapun rincian
dari hasil nilai siswa terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Nilai Keterampilan Membaca Siswa Siklus 11

j Nilai Keterangan
No. | Nama Siswa | KKM |\, ... | Tuntas/TidakTuntas
1 | Ilham 70 92 Tuntas
2 | Rahma 70 100 Tuntas
3 | Sazkia 70 100 Tuntas
4 | Rival 70 83 Tuntas
5 | Munawaroh 70 100 Tuntas
6 | Kiki Amelia 70 92 Tuntas
7 | Syifa 70 100 Tuntas
8 | Firli 70 100 Tuntas
9 | Maulida 70 92 Tuntas
10 | Azril 70 92 Tuntas
11 | Riko 70 92 Tuntas
12 | Hoirul 70 100 Tuntas
13 | Andrean 70 67 Tidak Tuntas
Jumlah Siswa 13
Jumlah Nilai Siswa 1.210

8 Hasil Penilaian Harian Pra Siklus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas | MI Kurnia IImu
Kenjeran Surabaya.
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Rata-Rata Nilai Akhir 93,07
Prosentase Ketuntasan 92%
Belajar Siswa

Berdasarkan tabel 4.7, terdapat 12 siswa yang mendapat nilai di
atas KKM yang telah ditentukan sehingga dapat dikatakan tuntas.
Sedangkan 1 siswa mendapat nilai di bawah KKM yang telah
ditentukan, sehingga masih dikatakan belum mengalami ketuntasan.
Dalam hal ini, siswa tersebut mengalami keterlambatan keterampilan
membaca suku kata, karena ia masih belum melalui jenjang
pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) selain itu, siswa tersebut masih
kurang percaya diri pada saat membaca secara nyaring dan
memperagakan kosakata tersebut.

Nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 93,07 dan prosentase
ketuntasan belajar yang diperoleh sebesar 92%. Berikut penjelasan
perhitungannya:

a) Perhitungan rata-rata nilai
Berdasarkan tabel hasil keterampilan membaca suku kata
siswa pada siklus Il, perhitungan rata-rata nilai adalah sebagai

berikut;

Nilai Rata-Rata = Jumlah semua nilai siswa
Jumlah semua siswa
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b) Perhitungan prosentase ketuntasan belajar
Berdasarkan tabel hasil keterampilan membaca suku kata
siswa pada siklus Il dan perhitungan rata-rata nilai, maka hasil
prosentase ketuntasan belajar siswa dapat dijelaskan sebagai

berikut;

Prosentase ketuntasan belajar=Jumlah semua siswa tuntas x 100%
Jumlah semua siswa

=12 x 100%
13
=92%

Berdasarkan hasil siklus Il dapat disimpulkan bahwa hasil
keterampilan siswa pada materi suku kata yang terdapat pada tema
3 (Kegiatanku) sub tema 2 (Kegiatan Pagi Hari) pembelajaran ke-
1 Bahasa Indonesia kelas | dapat dikatakan mencapai indikator
kinerja. Karena pada siklus II, nilai rata-rata sebesar 93,07 dengan
ketuntasan belajar siswa mencapai 92%, sehingga memperoleh
Kriteria sangat baik, maka hasil keterampilan membaca suku kata
siswa kelas I MI Kurnia llmu Kenjeran Surabaya dapat dikatakan
memenuhi kriteria ketuntasan belajar siswa, karena hasil
prosentase pada siklus Il telah mencapai 80%, maka tidak perlu
dilaksanakan siklus berikutnya.

d. Refleksi (Reflecting)
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Pada siklus 11, peneliti dan guru mata pelajaran membandingkan dan
menganalisa hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus I1. Terlihat
adanya peningkatan dari siklus I dan siklus 1, baik dari perolehan hasil
observasi guru dan siswa, perolehan rata-rata hasil tes dan prosentase
ketuntasan belajar. Hasil observasi guru mencapai 97 dengan Kriteria
sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa mencapai 98 dengan kriteria
sangat baik.

Perolehan rata-rata hasil tes mencapai 93,07 dengan kriteria sangat
baik, dan prosentase ketuntasan belajar mencapai 92% dengan kriteria
sangat baik. Artinya seluruh hasil perolehan telah mencapai indikator
kinerja yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti dan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas I tidak melanjutkan penelitian ke siklus
berikutnya, dikarenakan pencapaian hasil keterampilan membaca siswa
yang mengalami peningkatan di setiap siklusnya dan memenuhi kriteria
yang telah ditentukan.®® Berikut tabel ringkasan hasil peningkatan
keterampilan membaca siswa pada siklus I dan siklus II:

Tabel 4.8

Hasil Peningkatan Keterampilan Membaca Siswa
Pada Siklus I dan Siklus 11

No Aspek Siklus | Siklus 11
yang diukur

1 | Hasil Observasi Aktivitas Guru 88 97

2 | Hasil Observasi Aktivitas Siswa 82 98

% Hasil wawancara guru kelas I M1 Kurnia IImu, Tanggal 28 November 2019 di M1 Kurnia IImu.
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No Aspek Siklus 1 Siklus I
yang diukur

3 | Nilai Rata-Rata Hasil Tes 80,76 93,07

4 | Prosentase Ketuntasan Belajar 7% 92%

B. Pembahasan

Pada tahap ini memaparkan terkait analisis data yang telah dilakukan

oleh peneliti setelah pengumpulan data siklus | dan Siklus Il. Data yang

diperoleh kemudian dianalisis untuk diketahui perkembangan pada

penelitian siklus I dan siklus Il yang telah dilaksanakan. Penelitian yang

telah dilaksanakan dianggap telah mampu meningkatkan keterampilan

membaca siswa kelas | pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi

tentang membaca suku kata, dengan menerapkan media pembelajaran Flash

Card. Berikut ini merupakan hasil dari penelitian siklus I dan Siklus Il yang

telah dianalisis:

1. Penerapan media pembelajaran Flash Card Kelas | MI Kurnia limu

Kenjeran Surabaya.

Penerapan

media pembelajaran

Flash Card vyang telah

dilaksanakan pada siklus I dan siklus Il memperoleh hasil yang berbeda

pada aktivitas guru dan siswa. Dari hasil peningkatan perolehan nilai

aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat melalui

grafik berikut:
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Gambar 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Pada siklus I, perolehan hasil aktivitas guru mendapat skor 88 (skor
minimal 100) dengan perolehan nilai 88 dan mendapat kriteria baik
sehingga telah mencapai indikator kinerja. Sedangkan untuk perolehan
hasil aktivitas siswa mendapat skor 72 (skor maksimal 88) dengan
perolehan nilai sebesar 82 dan mendapat kriteria baik sehingga telah
mencapal indikator kinerja. Pada siklus | ini, peneliti diberi masukan
dari observer untuk lebih memfokuskan keterampilan membaca pada
setiap siswa, seperti diberikan tes secara lisan untuk mempraktekkan
bacaan sesuai dengan Flash Card yang telah ditunjukkan oleh peneliti
kepada setiap siswa. Selain itu, pada proses pembelajaran berlangsung,
siswa secara aktif menggunakan Flash Card tanpa teratur

menggunakannya dengan baik, sehingga proses pembelajaran yang
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dilakukan belum sepenuhnya maksimal dan mendapatkan kriteria
baik.’

Indikator kinerja untuk perolehan nilai aktivitas guru dan siswa
minimal mencapai 80. Pembelajaran yang dilakukan pada siklus |
dengan menerapkan media pembelajaran Flash Card menunjukkan
hasil yang cukup tinggi. Pembelajaran pada siklus 11 memperoleh hasil
peningkatan pada aktivitas guru dan siswa. Pada siklus II, perolehan
hasil aktivitas guru mendapat skor 97 (skor maksimal 100) dengan
perolehan nilai 97 dan mendapat kriteria sangat baik serta mampu
mencapal indikator kinerja.

Sedangkan untuk perolehan hasil aktivitas siswa mendapat skor 86
(skor maksimal 88) dengan perolehan nilai 98 dan mendapat kriteria
sangat baik serta mampu mencapai indikator kinerja. Indikator kinerja
untuk perolehan nilai aktivitas guru dan siswa minimal mencapai 80.
Pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il dengan menerapkan media
pembelajaran Flash Card memperoleh hasil dengan sangat baik.
Setelah dilaksanakan refleksi berdasarkan instruksi dari observer,
peneliti dapat meningkatkan skor perolehan aktivitas guru dan siswa
pada siklus Il. Siswa juga telah terbiasa menggunakan Flash Card
sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal,
meskipun ada satu siswa yang masih kurang maksimal dalam

mempraktekkannya.

57 Hasil wawancara guru kelas I M1 Kurnia Ilmu, Tanggal 21 November 2019 di Ml Kurnia llmu.
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Peningkatan aktivitas di dalam kelas tersebut dapat diperkuat
dengan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia setelah melaksanakan tindakan. Guru mengatakan bahwa
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dikelas terlihat menyenangkan,
aktif dan membuat siswa jauh lebih mudah dalam mengenal kosakata
melalui teknik suku kata yang menggunakan media pembelajaran Flash
Card yang belum pernah dilakukan oleh siswa sebelumnya.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
menggunakan media pembelajaran Flash Card pada siswa kelas | Ml
Kurnia IImu Kenjeran Surabaya dapat diterapkan pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi suku kata.

2. Peningkatan keterampilan membaca materi suku kata menggunakan
media pembelajaran Flash Card di kelas I MI Kurnia llmu Kenjeran
Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian dari data pra siklus yang didapatkan
dari soal yang diberikan pada materi suku kata sebelumnya, diketahui
bahwa nilai hasil keterampilan siswa belum mencapai KKM yang telah
ditentukan. Hal ini dapat dilihat pada tabel yang diuraikan sebelumnya.
Bahwa dari 13 siswa hanya 6 siswa yang dapat mencapai KKM,
sehingga dapat disimpulkan rata-rata nilai keterampilan siswa adalah
64,15 dengan prosentase ketuntasan belajar sebesar 46% sehingga

masuk dalam Kriteria sangat kurang.
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Hasil nilai keterampilan membaca siswa pada siklus | mengalami
peningkatan dibandingkan dengan hasil nilai keterampilan membaca
siswa pada pra siklus yang masih belum menggunakan media
pembelajaran Flash Card. Peningkatan ini terdiri dari satu aspek yaitu
aspek psikomotor. Adapun peningkatan dari aspek tersebut
digambarkan oleh peneliti dalam beberapa tabel mulai dari siklus |
sampai siklus I1. Perbandingan hasil nilai siswa pada aspek psikomotor

disetiap siklus adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9
Perbandingan Hasil Nilai Siklus I dan Siklus 11
No. | NamaSiswa | g, | g, Nk
1 | llham 83 92 Meningkat
2 | Rahma 92 100 Meningkat
3 | Sazkia 100 100 Tetap
4 | Rival 67 83 Meningkat
5 | Munawaroh 92 100 Meningkat
6 | Kiki Amelia 75 92 Meningkat
7 | Syifa 83 100 Meningkat
8 | Firli 100 100 Tetap
9 | Maulida 83 92 Meningkat
10 | Azril 75 92 Meningkat
11 | Riko 67 92 Meningkat
12 | Hoirul 83 100 Meningkat
13 | Andrean 50 67 Meningkat

68 Hasil Penilaian Harian Siklus I dan Siklus 11 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Suku Kata
Kelas | MI Kurnia llmu Kenjeran Surabaya.
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Berdasarkan data hasil penelitian nilai aspek psikomotor pada
siklus I dan siklus 11, terdapat 2 siswa nilainya tetap dan 11 siswa lainnya
meningkat. Pada siklus | beberapa siswa masih terlihat belum bisa
mencapai nilai minimal yang telah ditargetkan. Hal tersebut
dikarenakan pada siklus | siswa masih banyak yang kurang fokus
terhadap langkah-langkah pembelajaran  menggunakan media
pembelajaran Flash Card, sehingga beberapa siswa lebih memilih untuk
bergurau, mengganggu temannya dan masih kurang percaya diri saat
membaca suku kata.

Pada siklus Il banyak siswa yang sudah terlihat memiliki
peningkatan keterampilan membacanya, sehingga nilai dari siswa
tersebut banyak yang memenuhi kriteria. Hal tersebut dapat terjadi
dikarenakan siswa mulai memahami langkah-langkah yang telah
dilakukan sebelumnya dan diberikan penguatan dari guru sehingga
penerapan media pembelajaran Flash Card dapat dilaksanakan dengan
cara yang menyenangkan dan memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, terdapat 2 siswa yang nilainya tetap dengan sangat baik.
Hal itu dikarenakan kedua siswa tersebut memiliki keterampilan
membaca yang sangat baik dan lancar. Selain itu, terdapat 11 siswa
lainnya memiliki nilai yang meningkat dengan nilai yang beragam.
Setelah dilakukan kedua siklus keterampilan membaca siswa pada

materi membaca suku kata, hasilnya mengalami peningkatan.
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Peningkatan tersebut salah satunya terjadi pada nilai rata-rata siswa
pada siklus I sebesar 80,76 dan meningkat pada siklus 11 sebesar 93,07.
Berikut adalah diagram peningkatan nilai rata-rata siswa kelas | Ml

Kurnia llmu Kenjeran Surabaya.
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Gambar 4.2
Peningkatan Hasil Nilai Rata-Rata Kelas

Berdasarkan pemaparan diatas, telah terjadi peningkatan nilai rata-
rata kelas materi membaca suku kata setelah diterapkannya
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Flash Card.
Meningkatnya nilai rata-rata kelas tersebut dikarenakan siswa telah
mengikuti serangkaian kegiatan pembeljaaran menggunakan media
Flash Card yang sebelumnya belum pernah mereka lakukan, sehingga
setelah penerapan siklus | mereka sudah memahami penggunaan media
tersebut, sehingga pada siklus Il mereka sudah lancar

mengaplikasikannya dan mempraktekkan kosakata yang ada di media
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Flash Card. Hasil tersebut pasti diikuti oleh peningkatan prosentase
ketuntasan belajar siswa. Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa
mencapai 77% dengan data 10 siswa tuntas dan 3 belum tuntas.

Pada siklus Il terdapat peningkatan pada ketuntasan belajar siswa,
yaitu mencapai 92% dengan data 12 siswa tuntas dan 1 siswa yang
belum tuntas. Berikut adalah gambar diagram tentang ketuntasan belajar

siswa.
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Pra Siklus Siklus | Siklus 11

M Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa (%)

Gambar 4.3
Peningkatan Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa (%)

Hasil keterampilan membaca siswa yang telah diuraikan
sebelumnya pada pra siklus, siklus I dan siklus Il, masih terdapat nilai
siswa yang belum tuntas. Hal tersebut dikarenakan pada saat proses
pembelajaran siswa tersebut masih kesulitan untuk memahami huruf
sehingga siswa tersebut mengalami kendala saat harus melafalkan suku

kata yang sebelumnya telah dicontohkan oleh guru. Selain itu, siswa
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tersebut juga kurang percaya diri, akibatnya saat diminta untuk
membaca suaranya kurang terdengar sehingga untuk penilaian dengan
kriteria suara nyaring masih belum didapatkan secara maksimal oleh
siswa tersebut, begitupun dengan penilaian pada kriteria lainnya.

Pada saat pemberian lembar kerja siswa, ia juga sangat kesulitan
saat temannya yang lain maju ke depan kelas dan siswa tersebut juga
kurang mengamati secara rutin pada saat teman-temannya maju untuk
mempraktekkan di depan kelas. Akibatnya ia pun tertinggal oleh teman-
temannya. Peneliti merangkum dari hasil peningkatan keterampilan
membaca suku kata, dimulai dari tahap pra siklus, siklus I dan siklus II.

Berikut diagram hasil peningkatan keterampilan membaca siswa:
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Gambar 4.4
Peningkatan Keterampilan Siswa
(Nilai Rata-Rata Kelas dan Prosentase Ketuntasan Belajar)
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Gambar 4.5
Peningkatan Keterampilan Siswa
(Jumah Siswa Tuntas dan Siswa Belum Tuntas)

Dari beberapa diagram yang telah dipaparkan, dapat terlihat bahwa
aktivitas dan hasil keterampilan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi suku kata, mengalami peningkatan pada tiap siklusnya.
Hal tersebut dapat ditunjang dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada guru mata pelajaran setelah melakukan tindakan pada
siklus I dan siklus I1.

Pada pra siklus siswa yang tuntas mencapai nilai rata-rata 64,15 serta
jumlah siswa pada pra siklus yang dapat dikatakan tuntas mencapai 6 dari
13 siswa, hal ini dikarenakan pada pra siklus penggunaan media
pembelajaran Flash Card masih belum dilakukan pada saat pembelajaran.
Selain itu, keterampilan membaca siswa masih dikatakan kurang

memenuhi kriteria ketuntasan, karena rendahnya keterampilan membaca

yang dimiliki siswa, serta kurangnya kosakata yang dipahami oleh siswa
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tersebut. Untuk itu, peneliti menerapkan media pembelajaran Flash Card
pada siklus I, dengan karakter siswa yang aktif dan kurangnya terampil
dalam penggunaan media pada saat proses pembelajaran berlangsung,
hasil nilai rata-rata keterampilan membaca mencapai 80,76 sedangkan
untuk jumlah siswa pada siklus | ini mencapai 10 dari 13 siswa, hasil
tersebut masih memiliki kekurangan seperti terdapat beberapa siswa yang
kurang percaya diri saat diminta untuk memperagakan suku kata yang
dibacanya saat lembar kerja siswa dibagikan serta pelafalan yang kurang
tepat saat diminta untuk membaca suku kata secara nyaring, hal inilah
membuat nilai mereka kurang maksimal. Sehingga peneliti dan guru
sepakat untuk melakukan penelitian kembali pada siklus 1I.

Pada siklus Il nilai rata-rata keterampilan siswa meningkat dari siklus
I yakni sebesar 93,07 dengan jumlah siswa meningkat yakni 12 dari 13
siswa. Hal ini dilatarbelakangi oleh siswa telah memahami penggunaan
media pembelajaran sebelumnya, dibandingkan dengan siklus I, pada
siklus Il ini mereka lebih terampil serta lebih percaya diri dalam
memperagakan suku kata yang telah dibacanya. Selain itu, rata-rata dari
mereka mampu melafalkan suku kata yang telah dibaca secara nyaring.
Pada siklus Il ini, terdapat satu siswa yang masih belum dikatakan tuntas
karena siswa tersebut masih belum melewati jenjang Taman Kanak-
Kanak (TK), untuk itu siswa tersebut masih kesulitan dalam mengenal
huruf terutama membaca secara suku kata baik dalam penggunaan Flash

Card itu sendiri.
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Guru mengatakan bahwa media pembelajaran Flash Card sangat
baik untuk diterapkan pada materi suku kata. Langkah-langkahnya dapat
menghidupkan kelas, terasa lebih menyenangkan dan siswa pun lebih
cepat terampil dalam membaca suku kata.®® Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa penerapan madia pembelajaran Flash Card
pada siswa kelas I MI Kurnia Ilmu Kenjeran Surabaya dapat

meningkatkan keterampilan membaca siswa materi suku kata.

%9 Hasil wawancara guru kelas I M1 Kurnia Ilmu, Tanggal 28 November 2019 di MI Kurnia llmu.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait peningkatan
keterampilan membaca siswa mata pelajaran Bahasa Indoenesia materi suku
kata kelas I MI Kurnia llmu Kenjeran Surabaya menggunakan media
pembelajaran Flash Card, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan media pembelajaran Flash Card pada materi membaca suku kata
berjalan dengan baik. Pemaparan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil
setiap siklus yang mengalami kenaikan pada aktivitas guru dan siswa.
Perolehan nilai aktivitas guru pada siklus I yaitu 88, kemudian dilakukan
perbaikan pada siklus Il dan hasilnya meningkat menjadi 97. Hasil nilai
aktivitas siswa pada siklus | yaitu 82, dan mengalami peningkatan pada
siklus Il menjadi 98.

2. Hasil keterampilan membaca siswa mengalami peningkatan setelah
melakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran Flash Card,
terbukti pada nilai rata-rata siklus I yaitu 80,76 dengan prosentase 77% dan
setelah melakukan siklus Il serta mengalami peningkatan yakni diperoleh
nilai rata-rata sebesar 93,07 dengan prosentase sebesar 92%, keduanya

tergolong dalam kriteria sangat baik.

105
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penerapan media pembelajaran

Flash Card dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa pada materi

membaca suku kata, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Guru diharapkan tidak hanya membacakan soal dan jawaban saja ataupun
menuliskan soal dan jawaban di papan tulis, akan tetapi pembelajaran akan
lebih menyenangkan dan membuat siswa mudah mengingat apa yang
dipelajarinya dengan cara menerapkan berbagai media yang efektif, tidak
perlu membeli, guru juga bisa membuat sendiri dengan cara yang
sederhana dan menyenangkan dengan diselingi bernyanyi dan permainan
sederhana.

Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan media
pembelajaran Flash Card di kelas | dan Il sebagai penguat keterampilan
membaca siswa sebelum nantinya naik ke jenjang kelas berikutnya. Hal
tersebut dikarenakan media pembelajaran Flash Card dapat membantu
memudahkan siswa dalam menghafal baik huruf, suku kata ataupun jenis
kata yang dapat dikemas dalam kartu bergambar yang praktis dan dengan
teknik pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga, kegiatan dan media
pembelajaran tersebut cocok digunakan khususnya bagi kelas rendah yang

masih mengalami kesulitan membaca.
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